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Lukmanul Khakim, 2020, Pengaruh Likuiditas, Dividend payout ratio, 
Kesempatan investasi, Leverage, Return on asset, Return on equity, Current 
ratio terhadap Price earning ratio pada Sektor Industri Barang Konsumsi 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Skripsi : Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Sektor industri barang konsumsi menjadi peran penting dalam kehidupan 
masyarakat, karena sektor ini memproduksi kebutuhan pokok yang dibutuhkan 
masyarakat sehari-hari. Dalam hal ini apakah ketika masyarakat berinvestasi di 
sektor industri barang konsumsi akan mendapatkan keuntungan yang 
diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, 
dividend payout ratio, kesempatan investasi, leverage, return on asset, return 
on equity, current ratio terhadap price earning ratio pada sektor industri 
barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 
Penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2019 yang berjumlah 59 perusahaan. Sampel penelitian ini berjumlah 15 
perusahaan yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. Data yang 
diteliti diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linier berganda. Uji hipotesis menggunakan t-statistik 
dan F-statistik dengan tingkat signifikan 5%. Pengolahan data menggunakan 
aplikasi SPSS versi 22. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kesempatan investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap price earning ratio, dan variabel 
likuiditas, leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap price earning 
ratio. Sedangkan variabel dividend payout ratio, return on asset, return on 
equity, current ratio tidak berpengaruh terhadap price earning ratio. Secara 
simultan variabel likuiditas, dividend payout ratio, kesempatan investasi, 
leverage, return on asset, return on equity, current ratio berpengaruh 
signifikan terhadap price earning ratio. 
 
    Kata kunci : Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Kesempatan Investasi, 
Leverage, Return On Asset, Return On Equity, Current 
Ratio, Price Earning Ratio. 









Lukmanul Khakim, 2020, The Effect of Liquidity, Dividend payout ratio, 
investment opportunities, Leverage, Return on assets, Return on equity, 
Current ratio to Price earning ratio in the Consumer Goods Industry Sector 
on the Indonesia Stock Exchange 2016-2019. Thesis: Faculty of Economics 
and Business, Pancasakti University, Tegal. 
 
The consumer goods industry sector plays an important role in people's 
lives, because this sector produces basic needs needed by people on a daily 
basis. In this case, will people invest in the consumer goods industry sector will 
get the expected benefits? This study aims to analyze the effect of liquidity, 
dividend payout ratio, investment opportunities, leverage, return on assets, 
return on equity, current ratio to price earning ratio in the consumer goods 
industry sector on the Indonesia Stock Exchange 2016-2019. 
This research is quantitative. The population in this study were all sectors 
of the consumer goods industry on the Indonesia Stock Exchange 2016-2019, 
totaling 59 companies. The sample of this research is 15 companies selected 
based on purposive sampling technique. The data studied were obtained from 
www.idx.co.id. The data analysis technique used is multiple linear regression 
analysis. Hypothesis testing using t-statistic and F-statistic with a significant 
level of 5%. Data processing uses the SPSS version 22 application. 
The results of this study indicate that the investment opportunity variable 
has a significant positive effect on the price earning ratio, and the liquidity 
variable, leverage has a significant negative effect on the price earning ratio. 
Meanwhile, the dividend payout ratio, return on assets, return on equity, 
current ratio variables have no effect on the price earning ratio. 
Simultaneously, the variable liquidity, dividend payout ratio, investment 
opportunity, leverage, return on assets, return on equity, current ratio have a 
significant effect on the price earning ratio. 
     
     Keywords: Liquidity, Dividend Payout Ratio, Investment Opportunity, 
Leverage, Return On Assets, Return On Equity, Current Ratio, 
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A. Latar Belakang Masalah 
     Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, sektor 
industri barang konsumsi menjadi peran penting dalam kehidupan manusia. 
Karena sektor industri barang konsumsi memproduksi kebutuhan pokok yang 
paling dibutuhkan oleh masyarakat. Subsektor dari perusahaan barang 
konsumsi adalah sektor industri yang bergerak dalam bidang makanan dan 
minuman, rokok, farmasi, kosmetik dan barang keperluan rumah tangga, serta 
peralatan rumah tangga. 
     Namun kinerja sektor industri barang konsumsi (consumer goods) di 
Indonesia sejak awal tahun 2019 semakin suram, kinerjanya anjlok hampir 
20%, tepatnya 19,31% berdasarkan data bursa hari kamis (14/11/2019). Ada 
beberapa emiten yang memberatkan kinerja negatif sektor konsumer yakni 
PT.Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk/HMSP (-43,9%), PT.Gudang Garam 
Tbk/GGRM (-36,08%), PT.Unilever Indonesia Tbk/UNVR (-6,66%), 
PT.Mayora Indah Tbk/MYOR (-17,18%). Sektor konsumer masih tertekan 
dan menjadi pemberat utama Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada 
sesi I Jum’at 15 November 2019, dengan pelemahan 0,26% pada level 
2.067,88, mirisnya IHSG sedang naik 0,52% pada level 6.130.  
Data badan pusat statistik mencatat bahwa konsumsi rumah tangga 
pada kuartal III-2019 hanya tumbuh 5,01% secara tahunan (year on year). 





Indonesia tersebut, pasalnya konsumsi rumah tangga menyumbang sebesar 
55,7% perekonomian Indonesia. Beruntungnya pertumbuhan ekonomi kuartal 
III-2019 mampu tumbuh tipis di atas 5%, kekhawatiran pelaku pasar pun 
mereda. Penurunan konsumsi masyarakat juga tercermin dari survey 
penjualan eceran (SPE), Bank Indonesia (BI) melaporkan bahwa SPE untuk 
bulan september 2019 tumbuh tipis sebesar 0,07% secara tahunan, jauh lebih 
rendah dari periode tahun 2018 yang mampu bertumbuh 4,8% secara tahunan 
(Muamar, 2019).  
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada sektor idustri barang 
konsumsi, karena sektor ini berperan penting dalam kehidupan masyarakat 
dimana produknya sangat diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari. Dalam hal 
ini apakah ketika masyarakat berinvestasi di sektor industri barang konsumsi 
akan mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Penelitian ini juga 
merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Sudiartha 
tahun 2016, dengan menambahkan variabel independen return on asset, 
return on equity, quick ratio. Adanya penambahan variabel diharapkan bisa 
menjadi bahan referensi para investor sebelum menanamkan dananya untuk 
berinvestasi di sektor industri barang konsumsi.  
Perkembangan pasar modal sebagai media investasi di Indonesia  
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
volume perdagangan, nilai transaksi dan jumlah emiten. Investasi di pasar 
modal dinilai sangat menarik para investor, karena banyak pilihan dan setiap 





modal, saham merupakan instrumen investasi yang diminati para investor,  
karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik atau 
mengindikasikan potensi perolehan laba yang tinggi (Susilo, 2009:27). 
Berbagai model dan pendekatan dapat digunakan dalam menilai kewajaran 
harga saham, salah satu analisis fundamental yang digunakan adalah price 
earning ratio (PER). Rasio ini berguna bagi investor untuk mengetahui kapan 
waktu yang tepat dalam membeli dan menjual saham yang dimiliki agar 
memperoleh keuntungan yang maksimal dari selisih harga  (Fahmi, 
2015:138). 
Likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Artinya jika kewajiban-kewajiban 
finansial jangka pendek jatuh tempo, mampukah pihak perusahaan mengatasi 
hal tersebut  (Sugiono & Untung, 2008:59). Tinggi rendahnya rasio ini dapat 
menjadi gambaran para investor untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan. 
Karena tingginya likuiditas suatu perusahaan mencerminkan perusahaan 
tersebut mampu mengatasi kewajiban jangka pendeknya. Namun perusahaan 
yang mempunyai rasio likuiditas yang rendah belum dapat dikategorikan 
memiliki kinerja yang kurang bagus, kita juga tidak bisa menyimpulkan 
bahwa likuiditas perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan industri berarti 
perusahaan mempunyai kinerja yang baik. Mungkin saja perusahaan tidak 
dapat mengelola piutang dagang atau persediaan lebih baik, sehingga terjadi 
piutang yang bermasalah atau penumpukan persediaan dan berbagai kondisi 





Rasio pembayaran dividen atau dalam bahasa inggris disebut dengan 
dividend payout ratio (DPR), adalah rasio pembayaran yang memberikan 
gambaran seberapa besar laba mendukung pembagian dividen atau presentase 
keuntungan yang dibagikan ke pemegang saham dalam bentuk dividen.  
Semakin mapan perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut 
membagikan dividen kepada para pemegang sahamnya, hal ini dapat menjadi 
acuan para investor untuk berinvestasi disuatu perusahaan (Guinan, 2009:96). 
Dividend payout ratio ini sangat penting bagi investor, lebih banyak investor 
yang tertarik memilih berinvestasi di perusahaan yang dividend payout ratio-
nya tinggi. Namun hal itu akan berdampak pada penyediaan uang kas yang 
tinggi, karena adanya cash outflow kepada pemegang saham. Demikian pula 
semakin tinggi DPR  semakin kecil kemungkinan membiayai investasi dari 
dana sendiri  (Wahjono, Marina, Maro'ah, & Widayat, 2018:228).  
Besarnya dividen yang dibagikan akan dipengaruhi oleh ada tidaknya 
kesempatan investasi yang menguntungkan. (Fauziah, 2017:14). Kesempatan 
investasi menentukan kemampuannya memperoleh keuntungan dari prospek 
pertumbuhan, potensi pertumbuhan dapat ditunjukan antara nilai pasar saham 
dengan nilai buku. Semakin tinggi kesempatan investasi maka perusahaan 
akan dinilai baik dimasa mendatang, dan akan dinilai tinggi oleh investor. 
Bagi perusahaan yang tidak melakukan kesempatan investasi tersebut akan 
mengalami suatu pengeluaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 





tentang luasnya kesempatan atau peluang investasi di suatu perusahaan  
(Hasnawati, 2005:119). 
Aktivitas investasi yang dilakukan oleh investor bertujuan untuk 
mencari pendapatan atau tingkatan pengembalian investasi (return). Para 
investor umumnya menginginkan pembagian dividen yang relatif stabil. 
Karena dengan stabilitas dividen dapat meningkatkan kepercayaan investor 
terhadap perusahaan, sehingga mengurangi ketidakpastian investor dalam 
menanamkan dananya di perusahaan tersebut (Brigham & Houston, 2006:73).   
Risiko keuangan timbul karena penggunaan hutang yang menyebabkan 
lebih besarnya variabilitas laba bersih (net income), leverage keuangan 
meruapakan penggunaan hutang apabila pengembalian atas aktiva yang 
ditunjukan oleh besarnya rentabilitas ekonomi lebih besar dari biaya hutang. 
Leverage itu menguntungkan tetapi bila rentabilitas ekonomis lebih kecil dari 
pada biaya hutang , maka leverage akan mengurangi rentabilitas modal 
sendiri. Jadi leverage dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 
pengembalian pemegang saham, tetapi dengan risiko akan meningkatkan 
kerugian pada masa suram (Widyatuti, 2017:89). Leverage adalah 
penggunaan aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya 
tetap (beban tetap). Berarti sumber dana yang berasal dari pinjaman karena 
memiliki bunga sebagai beban tetap, bermaksud agar meningkatkan 
keuntungan potensial pemegang saham (Sjahrial,  2009:147). 
Return on asset merupakan jenis rasio profitabilitas yang penting 





perusahaan bisa menghasilkan laba. Semakin besar return on asset 
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian 
investasi semakin besar  (Tandelilin, 2001:240). Return on asset (ROA) 
dipakai untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat imbalan yang 
memadai dari aset yang dikuasainya. Rasio ini merupakan ukuran yang 
berfaedah jika seseorang ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah 
memakai dananya. Oleh karena itu return on asset kerap kali dipakai oleh 
manajemen puncak untuk mengevaluasi unit-unit bisnis di dalam suatu 
perusahaan multinasional  (Simamora, 2000:530). Return on asset digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, 
semkain besar tingkat keuntungan dan posisi perusahaan tersebut dari segi 
penggunaan aset  (Sawir, 2005:18). 
Return on equity (ROE) merupakan suatu pengukuran dari penghasilan 
yang tersedia bagi para pemilik perusahaan, baik pemegang saham biasa 
maupun pemegang saham preferen atas modal yang mereka investasikan di 
dalam perusahaan. Semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh 
semakin baik kedudukan pemilik perusahaan  (Syamsuddin, 2011:64). Return 
on equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan dan rasio ini menunjukkan tingkat presentase yang dapat 





mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih  (Pandia, 
2012:71).  
Current ratio adalah rasio yang mengukur seberapa jauh aktiva lancar 
perusahaan bisa dipakai untuk memenuhi kewajiban lancarnya  (Husnan, 
2013:562). Alasan penggunaan rasio lancar yaitu lebih relevan dan akurat 
karena datanya tersedia sehingga mudah untuk dipahami dan dihitung. 
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek  (Sartono, 2014:116). Current ratio 
berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar hutang jangka 
pendeknya/hutang lancar dengan aset lancarnya (kas, persediaan dan 
piutang). Current ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik 
bagi investor dan kreditur jangka pendek, karena perusahaan mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan tersebut bagus. Karena dapat memberikan nilai lebih yang dapat 
menarik perhatian investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan 
tersebut. Minat investor yang tinggi dapat menaikan harga saham dan pada 
akhirnya menaikan price earning ratio  (Wira, 2014:90). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk 
mengajukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, Dividend 
Payout Ratio, Kesempatan Investasi, Leverage, Return On Asset, Return 
On Equity, Current Ratio terhadap Price Earning Ratio Pada Sektor 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka perumusan 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah Likuiditas berpengaruh tehadap Price Earning Ratio pada Sektor 
Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019? 
2. Apakah Dividen Payout Ratio berpengaruh tehadap Price Earning Ratio 
pada Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019? 
3. Apakah Kesempatan Investasi berpengaruh tehadap Price Earning Ratio 
pada Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019? 
4. Apakah Leverage berpengaruh tehadap Price Earning Ratio pada Sektor 
Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019? 
5. Apakah Return On Asset berpengaruh tehadap Price Earning Ratio pada 
Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019? 
6. Apakah Return On Equity berpengaruh tehadap Price Earning Ratio pada 
Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019? 
7. Apakah Current Ratio berpengaruh tehadap Price Earning Ratio pada 
Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019? 
8. Apakah Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Kesempatan Investasi, 
Leverage, Return On Asset, Return On Equity, Current Ratio secara 
simultan berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada Sektor Industri 







C. Tujuan Penelitian 
        Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka, tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Price Earning Ratio 
pada Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Price 
Earning Ratio pada Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-
2019. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Kesempatan Investasi terhadap Price 
Earning Ratio pada Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-
2019. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Leverage terhadap Price Earning Ratio pada 
Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
5. Untuk menganalisis pengaruh Return On Asset terhadap Price Earning 
Ratio pada Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
6. Untuk menganalisis pengaruh Return On Equity terhadap Price Earning 
Ratio pada Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
7. Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Price Earning Ratio 
pada Sektor Industri Barang Konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
8. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh Likuiditas, Dividend Payout 
Ratio, Kesempatan Investasi, Leverage, Return On Asset, Return On 
Equity, Current Ratio terhadap Price Earning Ratio pada Sektor Industri 





D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Di harapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan referensi. 
b. Penelitian ini merupakan latihan dan pembelajaran dalam menerapkan 
teori yang diperoleh penulis, sehingga diharapkan menambah ilmu 
pengetahuan dan pengalaman. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Akademis 
  Penelitian ini sebagai praktik langsung dari teori-teori yang 
diperoleh selama dibangku perkuliahan, serta penelitian ini dapat 
dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut bagi yang akan 
melakukan penelitian sejenis. 
b. Bagi Emiten 
  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 
para manajer disetiap Subnya masing-masing dalam upaya 
memaksimalkan nilai usahanya sebagai tujuan utama mendapatkan 
laba. 
c. Bagi Investor 
  Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan acuan dan 
bahan dalam membandingkan perusahaan yang akan menjadi sasaran 









A.  Landasan Teori 
1. Teori Sinyal 
     Teori sinyal (Signal Theory) merupakan salah satu teori pilar dalam 
memahami manajemen keuangan. Sinyal diartikan sebagai isyarat yang 
dilakukan perusahaan kepada investor. Sinyal tersebut berwujud dalam 
berbagai bentuk, baik yang langsung dapat diamati maupun yang harus 
dilakukan penelitian lebih mendalam untuk dapat mengetahuinya. Sinyal 
yang disampaikan dapat berupa sinyal positif ataupun sinyal negatif, jika 
dalam pengumuman memberikan sinyal positif kepada penerima 
informasi, maka akan berdampak pada perdagangan saham di pasar modal 
dan menguatkan harga saham perusahaan tersebut  (Fauziah, 2017:11). 
     Teori sinyal memberi petunjuk atau informasi yang dibutuhkan 
investor untuk mempertimbangkan dan menentukan apakah para investor 
akan menanamkan sahamnya atau tidak terhadap perusahaan yang 
bersangkutan  (Suganda, 2018:69). Informasi yang dikeluarkan perusahaan 
merupakan hal yang penting, karena informasi menyajikan keterangan, 
catatan atau gambaran baik buruknya perusahaan. Informasi yang lengkap 
dan akurat merupakan sinyal yang diperlukan investor untuk pengambilan 








     Saham merupakan instrumen investasi yang banyak dipilih para 
investor, karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang 
menarik. Saham didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang 
atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. 
Dengan menyertakan modal tersebut, maka memiliki klaim atas 
pendapatan perusahaan, klaim atas aset perusahaan dan berhak hadir 
dalam rapat umum pemegang saham  (Susilo, 2009:27). Pengertian saham 
adalah,  (Fahmi, 2012:85) : 
a. Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal atau dana pada suatu 
perusahaan. 
b. Kertas yang tercantum jelas nilai nominal, nama perusahaan, disertai 
dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegang 
saham. 
c.  Persediaan yang siap untuk dijual. 
     Pihak yang memiliki saham akan memperoleh beberapa keuntungan 
sebagai bentuk kewajiban yang harus diterima, antara lain memperoleh 
dividen yang akan diberikan disetiap akhir tahun, memperoleh keuntungan 
modal (capital gain), yaitu keuntungan pada sahat saham yang dimiliki 
tersebut dijual kembali pada harga yang lebih mahal dan memiliki hak 
suara bagi pemegang saham jenis biasa  (Fahmi, 2012:88). 
     Saham secara sederhana dapat diartikan  sebagai tanda penyertaan  





adalah selembar kertas yang menjadi bukti bahwa pemilik kertas tersebut 
merupakan pemilik perusahaan. Sama halnya ketika kita menabung di 
bank, setiap menabung kita akan mendapatkan slip yang menjelaskan 
bahwa kita telah menyetor sejumlah uang. Bila membeli saham, kita akan 
mendapatkan selembar kertas yang menjelaskan bahwa kita memiliki 
perusahaan penerbit saham tersebut  (Arifin, 2004:147). 
3. Analisis Fundamental 
     Analisis fundamental adalah analisis untuk mengetahui kondisi 
emiten, pertumbuhan industri dan aspek makro suatu negara. Dengan 
mengetahui kondisi emiten, pertumbuhan industri dan aspek makro suatu 
negara diharapkan dapat diketahui kondisi fundamental investasi pada 
saham tertentu, sehingga dapat dihitung nilai intrinsik suatu saham. Nilai 
intrinsik adalah nilai yang seharusnya dari suatu saham berdasarkan suatu 
informasi yang dapat diperoleh. Dengan membandingkan nilai intrinsik 
saham dengan harga pasar saham, maka saat yang baik untuk membeli 
atau menjual saham  (Susilo, 2009:63). 
     Dalam menganalisis perusahaan khususnya secara fundamental, 
salah satu informasi yang digunakan adalah price earning ratio (PER). 
Nilai pasar menandakan sejumlah rupiah yang harus dibayarkan oleh 








4. Pasar Modal 
    Pasar modal memiliki peran besar terhadap perkonomian negara. 
Dengan adanya pasar modal, investor sebagai pihak yang memiliki 
kelebihan dana dapat menginvestasikan dananya terhadap berbagai 
sekuritas dengan harapan memperoleh imbalan. Sedangkan perusahaan 
sebagai pihak yang membutuhkan dana dapat memanfaatkan dana dari 
para investor untuk mengembangkan proyek-proyeknya. Dengan alternatif 
pendanaan dari pasar modal, perusahaan dapat beroperasi dan 
mengembangkan bisnisnya, pemerintah juga dapat membiayai berbagai 
kegiatan, sehingga meningkatkan kegiatan perekonomian negara dan 
kemakmuran masyarakat luas  (Tandelilin, 2010:61). 
     Pasar modal adalah pasar yang memperdagangkan efek dalam 
bentuk instrumen keuangan jangka panjang baik dalam bentuk modal 
(equity) dan utang. Istilah pasar modal dipakai sebagai terjemahan dari 
capital market, yang berarti suatu tempat atau sistem bagaimana caranya 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dana untuk modal suatu perusahaan. 
Pasar modal merupakan tempat orang membeli atau menjual surat efek 
yang baru dikeluarkan  (Nasarudin, Surya, Yustiavandana, Nefi, & 
Adiwarman, 2014:181). Pasar modal diartikan sebagai pasar untuk 
berbagai instrumen keuangan jangka panjang (usia jatuh temponya lebih 
dari 1 tahun). Selain itu pasar modal juga sering diartikan sebagai 
pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 





undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 mendefinisikan Pasar modal 
sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan 
perdagangan efek, pasar dapat diartikan dengan bursa dan surat berharga 
diartikan sebagai efek, sehingga pasar modal disebut juga sebagai bursa 
efek  (Susilo, 2009:16). 
     Pasar modal menjadi alternatif bagi perusahaan untuk memenuhi  
kebutuhan pendanaannya. Perusahaan yang sebelumnya menyerap lebih 
banyak dana perbankan untuk pertumbuhan sendiri, setelah go public 
maka perusahaan akan menjadi milik pabrik. Dalam hal ini dapat diartikan 
bahwa pasar modal sebagai wadah yang dapat menghilangkan monopoli 
sumber modal dan monopoli pemilikan perusahaan  (Anoraga & Pakarti, 
2008:14). Pasar modal menjadi peran penting dalam menunjang 
perekonomian suatu negara, bahkan maju atau tidaknya perekonomian 
suatu negara salah satunya dapat diukur dari maju atau tidaknya pasar 
modal di negara tersebut  (Rivai, Modding, Veithzal, & Mariyanti, 
2013:95). 
5. Price Earning Ratio (PER) 
     Untuk menganalisis perusahaan secara fundamental, salah satu 
informasi yang digunakan adalah price earning ratio. Karena nilai pasar 
menandakan sejumlah rupiah yang harus dibayarkan oleh investor untuk 
memperoleh satu rupiah laba perusahaan yang dilaporkan. Rasio ini 





efesiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen 
perusahaan  (Tandelilin, 2010:375).  
     Price earning ratio (PER) merupakan salah satu indikator yang 
digunakan untuk menilai harga suatu saham yang diperdagangkan di pasar 
modal, rasio ini bembantu para investor untuk mengetahui kapan waktu 
yang tepat untuk membeli maupun menjual saham yang dimiliki demi 
memperoleh keuntungan yang maksimal dari selisih harga (Fahmi, 
2015:138). Price earning ratio menunjukkan operasi pasar terhadap 
kemampuan emiten, dalam menghasilkan laba  (Rusdin, 2008:145). Price 
earning ratio (PER) atau disebut juga dengan pendekatan earnings 
multiplier merupakan salah satu pendekatan yang populer yang 
menggunakan nilai earnings untuk mengestimasi nilai intrinsik, PER 
(price earnings ratio) menunjukkan rasio dari harga saham terhadap 
earning. PER yang tinggi menunjukkan berapa besar investor menilai 
harga dari saham terhadap kelipatan dari earnings, Misalnya nilai PER 
adalah 5, maka menunjukkan bahwa harga saham merupakan kelipatan 
dari 5 kali earnings perusahaan  (Hartono, 2017:224). 
    Price earning ratio adalah hasil bagi antara harga saham dan laba 
bersih per saham. Harga saham di pasar merupakan harga yang berlaku, 
sedangkan laba bersih merupakan laba bersih per saham proyeksi tahun 
berjalan  (Manurung, 2004:26). Pada sisi lain price earning ratio 
digunakan oleh berbagai pihak atau investor untuk membeli saham. 





karena menggambarkan laba bersih per saham yang cukup tinggi dan 
harga yang rendah  (Manurung, 2004:27).  
6. Likuiditas 
   Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek. Suatu perusahaan dianggap likuid jika 
perusahaan tersebut mempunyai kesanggupan membayar hutangnya pada 
saat jatuh tempo. Likuiditas perusahaan menggambarkan tingkat 
kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi permintaan atau 
penarikan para penyimpan dana atau pemegang saham  (Pandia, 
2012:114). Likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Artinya jika kewajiban-
kewajiban finansial jangka pendek jatuh tempo, mampukah pihak 
perusahaan mengatasi hal tersebut  (Sugiono & Untung, 2008:59).  
   Rasio likuiditas adalah rasio untuk menganalisis seberapa jauh 
sebuah perusahaan mampu bertahan hidup, tidak cukup hanya mengetahui 
sebuah perusahaan untung, melainkan seberapa lama hal tersebut bisa 
dipertahankan (Arifin, 2004:84). Perusahaan yang mempunyai rasio 
likuiditas yang rendah belum dapat dikategorikan memiliki kinerja yang 
kurang bagus, kita juga tidak bisa menyimpulkan bahwa likuiditas 
perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan industri berarti perusahaan 
mempunyai kinerja yang baik. Mungkin saja perusahaan tidak dapat 
mengelola piutang dagang atau persediaan lebih baik, sehingga terjadi 





kondisi lainnya  (Sugiono & Untung, 2008:63). Likuiditas digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya  (Prastowo, 2011:80).  
7. Dividend Payout Ratio (DPR) 
   Dividend payout ratio merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi PER. Hal ini mungkin disebabkan kebijakan dividend 
hanya diminati oleh investor jangka panjang yaitu dibagikan dalam satu 
tahun sekali bahkan beberapa perusahaan tiap tahun belum tentu 
membagikan dividend, sedangkan sebagian besar investor khususnya 
investor jangka pendek hanya memperhatikan capital gain dalam 
keuntungan investasi, dan investor tidak perlu menunggu waktu satu tahun 
untuk memperoleh capital gain tersebut (Husnan, 2001:293). Rasio 
pembayaran dividen atau dalam bahasa inggris disebut dengan Dividend 
payout ratio (DPR), adalah rasio pembayaran yang memberikan gambaran 
seberapa besar laba mendukung pembagian dividen atau presentase 
keuntungan yang dibagikan ke pemegang saham dalam bentuk dividen.  
Semakin mapan perusahaan, semakin besar keinginannya mencatatkan 
rasio pembayaran dividen (DPR) yang tinggi  (Guinan, 2009:96).  
  Dividend payout ratio ini sangat penting bagi investor. Lebih banyak 
investor yang tertarik memilih berinvestasi di perusahaan yang dividend 
payout ratio-nya tinggi. Namun hal itu akan berdampak pada penyediaan 
uang kas yang tinggi, karena adanya cash outflow kepada pemegang 





membiayai investasi dari dana sendiri  (Wahjono, Marina, Maro'ah, & 
Widayat, 2018:228). Dividend payout ratio digunakan untuk mengukur 
proporsi laba bersih per satu lembar saham biasa yang dibayarkan dalam 
bentuk dividend. Namun sebagian para investor lebih suka tidak menerima 
dividen melainkan mengharapkan perusahaan menahan laba yang 
diperolehnya dan menginvestasikan kembali untuk memperoleh return 
yang lebih besar dalam bentuk capital gain  (Prastowo, 2011:94).  
8. Kesempatan Investasi 
  Kesempatan investasi adalah kombinasi antara nilai aktiva rill dan 
opsi investasi masa depan. Opsi investasi merupakan suatu kesempatan 
untuk berkembang, namun terkadang perusahaan tidak selalu bisa 
melaksanakan semua kesempatan investasi dimasa mendatang. Bagi 
perusahaan yang tidak melakukan kesempatan investasi tersebut akan 
mengalami suatu pengeluaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
kesempatan yang hilang. Secara umum kesempatan investasi 
menggambarkan tentang luasnya kesempatan atau peluang investasi bagi 
suatu perusahaan (Hasnawati, 2005:119). 
  Besarnya dividen yang dibagikan akan dipengaruhi oleh ada tidaknya 
kesempatan investasi yang menguntungkan  (Fauziah, 2017:14). Aktivitas 
investasi yang dilakukan oleh investor bertujuan untuk mencari 
pendapatan atau tingkatan pengembalian investasi (return). Para investor 
umumnya menginginkan pembagian dividen yang relatif stabil. Karena 





terhadap perusahaan, sehingga mengurangi ketidakpastian investor dalam 
menanamkan dananya di perusahaan tersebut  (Brigham & Houston, 
2006:73).  
  Investasi adalah komitmen untuk menanamkan sebagian hartanya 
pada saat ini dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dimasa yang 
akan datang. Dengan kata lain komitmen untuk mengorbankan konsumsi 
pada masa sekarang dengan tujuan untuk mendapatkan konsumsi yang 
lebih baik dimasa mendatang  (Tandelilin, 2010:1). Secara umum ada tiga 
keputusan penting yang harus senantiasa diambil oleh setiap perusahaan  
(Prastowo, 2011:79) : 
a. Keputusan investasi (investing), yaitu keputusan menyangkut tentang 
dana yang dimiliki perusahaan yang sebaiknya ditanamkan ke dalam 
aktiva bentuk apa. 
b. Keputusan Pendanaan atau Pembiayaan (financing), yaitu keputusan 
yang menyangkut tentang sumber dana yang dibutuhkan untuk 
membiayai investasi. 
c. Keputusan Operasional (operating), yaitu keputusan mengenai produk 
apa yang akan dijual dan bagaimana cara menjualnya agar memperoleh 
laba. 
9. Leverage 
  Leverage merupakan penggunaan hutang apabila pengembalian atas 
aktiva yang ditunjukan oleh besarnya rentabilitas ekonomi lebih besar dari 





ekonomis lebih kecil dari pada biaya hutang , maka leverage akan 
mengurangi rentabilitas modal sendiri. Jadi leverage dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil pengembalian pemegang saham, tetapi dengan 
risiko akan meningkatkan kerugian pada masa suram  (Widyatuti, 
2017:89). Leverage adalah penggunaan sumber dana yang menimbulkan 
beban tetap keuangan, yaitu bunga yang harus dibayar tanpa 
memperdulikan tingkat laba perusahaan  (Sawir, 2004:10).  
  Rasio leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana 
pembelanjaan dilakukan dengan hutang dibandingkan dengan modal, dan 
juga kemampuan untuk membayar bunga serta beban tetap lain  (Sugiono 
& Untung, 2008:60). Leverage adalah penggunaan aktiva dan sumber dana 
oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap). Berarti sumber 
dana yang berasal dari pinjaman karena memiliki bunga sebagai beban 
tetap, bermaksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang 
saham (Sjahrial, 2009:147). Leverage adalah jumlah utang yang digunakan 
untuk membiayai atau membeli aset-aset perusahaan. Dari utang suatu 
perusahaan yang lebih besar dari equity disebut sebagai perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi (Fakhruddin, 2008:109).  
10. Return On Asset (ROA) 
  Return on asset adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba bersih dengan menggunakan aset-aset yang ada. 
Semakin tinggi angka ROA, maka semakin produktif perusahaan dalam 





menggambarkan kinerja perusahaan yang baik dan prospek pertumbuhan 
laba yang bagus  (Harmono, 2009:110). Return on asset digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk 
memperoleh laba. Ratio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang 
telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana 
(aktiva) yang dimilikinya  (Prastowo, 2011:91).  
  Return on asset merupakan jenis rasio profitabilitas yang penting 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan aktiva yang 
dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. Semakin besar return on 
asset menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat 
pengembalian investasi semakin besar  (Tandelilin, 2001:240). Return on 
asset (ROA) dipakai untuk mengevaluasi apakah manajemen telah 
mendapat imbalan yang memadai dari aset yang dikuasainya. Rasio ini 
merupakan ukuran yang berfaedah jika seseorang ingin mengevaluasi 
seberapa baik perusahaan telah memakai dananya. Oleh karena itu return 
on asset kerap kali dipakai oleh manajemen puncak untuk mengevaluasi 
unit-unit bisnis di dalam suatu perusahaan multinasional (Simamora, 
2000:530).  
  Return on asset digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin 
besar ROA suatu perusahaan, semkain besar tingkat keuntungan dan posisi 






11. Return On Equity (ROE) 
  Return on equity merupakan rasio yang dihitung dengan membagi 
laba dengan modal pemegang saham. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat profitabilitas perusahaan. Secara historis, perusahaan yang 
menguntungkan adalah perusahaan yang memiliki ROE tinggi  (Wira, 
2014:84). Return on equity adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 
preferen dan saham biasa  (Riyanto, 2010:336). Return on equity (ROE) 
merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para 
pemilik perusahaan, baik pemegang saham biasa maupun pemegang 
saham preferen atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. 
Semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik 
kedudukan pemilik perusahaan  (Syamsuddin, 2011:64).  
  Return on equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan dan rasio ini menunjukkan tingkat presentase yang 
dapat dihasilkan. ROE merupakan indikator kemampuan perusahaan 
dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih  
(Pandia, 2012:71). Return on equity digunakan untuk mengukur imbal 
hasil atas ekuitas atau modal disetor. Apabila rasio ini semakin tinggi 







12. Current Ratio (CR) 
  Current ratio adalah rasio yang mengukur seberapa jauh aktiva lancar 
perusahaan bisa dipakai untuk memenuhi kewajiban lancarnya  (Husnan, 
2013:562). Current ratio berguna untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan membayar hutang jangka pendeknya/hutang lancar dengan aset 
lancarnya (kas, persediaan dan piutang). Current ratio yang tinggi 
memberikan indikasi jaminan yang baik bagi investor dan kreditur jangka 
pendek, karena perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut 
bagus. Karena dapat memberikan nilai lebih yang dapat menarik perhatian 
investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut  (Wira, 
2014:90).  
Current ratio sangat berguna untuk mengukur likuiditas perusahaan, 
tetapi dapat juga menjebak. Dikarenakan current ratio yang tinggi dapat 
disebabkan adanya piutang yang tidak tertagih atau persediaan yang tidak 
terjual, yang tentu saja tidak dapat dipakai untuk membayar utang  
(Prastowo, 2011:75). Current ratio digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana aktiva lancar perusahaan digunakan untuk melunasi kewajiban 
lancar yang akan jatuh tempo atau segera harus dibayar  (Sugiono & 
Untung, 2008:62). Current ratio merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban yang segera harus 






B.   Penelitian Terdahulu 
     Selain dukungan teori yang telah disampaikan di atas, penulis merujuk 
pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Likuiditas, 
Dividend Payout Ratio, Kesempatan Investasi, Leverage, Return On Asset, 
Return On Equity, Current Ratio terhadap Price Earning Ratio. 
  1. (Matindas, 2011) Meneliti tentang Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Price Earning Ratio pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Subsektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2004-2009. Pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling, dan sampel yang digunakan berjumlah 13 
perusahaan. Teknik analisis yang digunakan regresi berganda. Hasil 
analisisnya secara parsial Pertumbuhan Penjualan, Debt To Equity Ratio 
tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. Sedangkan Return On 
Equity,Return On Investment berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. 
Secara simultan Pertumbuhan Penjualan, Return On Equity, Return On 
Investment, Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh tehadap Price 
Earning Ratio. 
2. (Kristiyani, 2014) Meneliti tentang Analisis Pengaruh Debt To Equity 
Ratio (DER), Return On Asset (ROA), Price To Book Value (PBV), Return 
On Equity (ROE) dan Firm Size terhadap Price Earning Ratio (PER) pada 
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 





28 perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling dan sampel yang digunakan adalah 110 data penelitian, tetapi 
terdapat 15 data yang harus dioutlier karena data tersebut memiliki 
kesenjangan yang menyebabkan data residual tidak terdistribusi normal, 
sehingga sampel akhir dalam penelitian ini berjumlah 95 data. Teknik 
analisis yang digunakan regresi linier berganda. Hasil analisisnya dari 
pengujian secara simultan, menunjukkan bahwa DER, ROA, PBV, ROE 
dan Firm Size secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap PER. 
Pengujian secara parsial hanya PBV berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PER, sedangkan DER, ROA, ROE dan Firm Size tidak 
berpengaruh signifikan terhadap PER. 
  3. (Pertiwi, Yuhelmi, & Desiyanti, 2014) Meneliti tentang Pengaruh 
Likuiditas, Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Price 
Earning Ratio pada Subsektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek 
Indonesia. Karena jumlah perusahaan yang berada pada Subsektor tersebut 
relatif sedikit, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus. 
Maka populasi berjumlah 15 perusahaan juga merupakan sampel. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder. Hasil analisisnya Likuiditas 
dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio. 
Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Price Earning Ratio. 






4. (Dewi & Sudiartha, 2016) Meneliti tentang Pengaruh Likuiditas, Dividend 
Payout Ratio, Kesempatan Investasi dan Leverage terhadap Price Earning 
Ratio pada Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2014. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 37 
perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 
dan sampel yang didapat berjumlah 10 perusahaan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil analisisnya pada level of 
significant 5%, Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Kesempatan Investasi, 
Leverage berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Price Earning 
Ratio. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Likuiditas dan 
Dividend Payout Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Price 
Earning Ratio. 
  5. (Mandasari, 2016) Meneliti tentang Pengaruh Dividend Payout Ratio, Debt 
To Equity Ratio, dan Return On Asset terhadap Price Earning Ratio pada 
Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2008-2010. Pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dan sampel yang diperoleh berjumlah 42. Teknik 
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil analisisnya 
Dividend Payout Ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Price 
Earning Ratio. Debt To Equity Ratio, Return On Asset  berpengaruh positif 
terhadap Price Earning Ratio. Dari pengujian secara simultan Dividend 
Payout Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset secara bersama-sama 





  6. (Dewanti, 2016) Meneliti tentang Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Total Asset Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Price 
Earnings Ratio pada perusahaan Industri Barang Konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 37 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dan sampel yang digunakan adalah 20 perusahaan. 
Teknik analisis yang digunakan uji regresi linier berganda. Hasil 
analisisnya secara parsial Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit 
Margin tidak berpengaruh terhadap PER. Sedangkan Total Asset Turnover 
berpengaruh terhadap PER. Dari pengujian secara simultan Current Ratio, 
Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio.  
  7. (Famiah & Handayani, 2018) Meneliti tentang Pengaruh Return On Equity, 
Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Price Earning 
Ratio studi pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2011-
2016 sebanyak 18 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling, dan sampel yang digunakan berjumlah 10 perusahaan. 
Teknik analisis yang digunakan regresi linier berganda. Hasil analisisnya 
secara parsial ROE, DER, TATO berpengaruh signifikan terhadap PER. 





Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Price Earning 
Ratio. 
  8. (Falakh, 2019) Meneliti tentang Pengaruh Return On Equity, Debt To 
Equity Ratio, Price To Book Value, Firm Size, Current Ratio terhadap 
Price Earning Ratio pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 
sebanyak 618 perusahaan. Pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling, dan sampel yang digunakan berjumlah 15 perusahaan. 
Teknik analisis yang digunakan regresi berganda. Hasil analisisnya secara 
parsial Return On Equity berpengaruh positif terhadap Price Earning 
Ratio. Variabel Debt To Earning Ratio, Firm Size, Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. Variabel Price To Book Value 
berpengaruh negatif terhadap Price Earning Ratio. 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 














































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































C.  Kerangka Pemikiran Konseptual 
    Merupakan kerangka teoritis yang menjadi landasan untuk melakukan 
penelitian secara empiris bagi seorang peneliti. Dengan kata lain kerangka 
pemikiran adalah argumentasi dalam merumuskan hipotesis. Argumentasi itu 





kerangka pemikiran melahirkan sebuah kesimpulan dalam proposal itu  
(Qodim, Halim, & Busro, 2018:25).  
         Kerangka berfikir adalah sintesa dari teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian. Sehingga mampu menjelaskan secara operasional variabel yang 
teliti, menunjukkan hubungan antara variabel yang diteliti dan mampu 
membedakan nilai variabel pada berbagai populasi atau data yang berbeda 
(Sugiyono, 2017:411). Berdasarkan  pada variabel-variabel sebagai dasar 
kerangka pemikiran, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 
ada atau tidaknya pengaruh Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Kesempatan 
investasi, Leverage, Return On Asset, Return On Equity, Current Ratio 
terhadap Price Earning Ratio. 
1. Pengaruh Likuiditas terhadap Price Earning Ratio 
   Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek. Suatu perusahaan dianggap likuid jika 
perusahaan tersebut mempunyai kesanggupan membayar hutangnya pada 
saat jatuh tempo. Likuiditas perusahaan menggambarkan tingkat 
kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi permintaan atau 
penarikan para penyimpan dana atau pemegang saham  (Pandia, 
2012:114).  
   Likuiditas berpengaruh terhadap Price Earning Ratio, karena 
semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek, dengan semakin 





kemungkinan akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut, 
sehingga mempengaruhi Price Earning Ratio. Sebaliknya jika semakin 
rendah rasio ini maka mengakibatkan penurunan harga pasar yang 
bersangkutan, sehingga menurunkan Price Earning Ratio. Penelitian 
terdahulu mengatakan bahwa Likuiditas berpengaruh terhadap Price 
Earning Ratio  (Dewi & Sudiartha, 2016:33). 
2. Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Price Earning Ratio 
    Dividend Payout Ratio merupakan proporsi laba yang dibagikan 
kepada pemegang saham. Dividend Payout Ratio dinyatakan berpengaruh 
terhadap Price Earning Ratio karena dapat mencerminkan keadaan suatu 
perusahaan, dimana nilai Dividend Payout Ratio yang kecil dapat 
mencerminkan laba perusahaan yang berkurang, yang berarti dapat 
digunakan untuk mengidentifikasikan keadaan suatu perusahaan yang 
sedang kekurangan dana. Namun nilai Dividend Payout Ratio yang rendah 
sangat mempengaruhi minat investor untuk berinvestasi. Karena investor 
yang berorientasi pada dividen mengharapkan Dividend Payout Ratio ini 
tinggi, sehingga harga saham akan mengalami peningkatan dan investor 
akan memperoleh capital gain.  
   Dengan semakin rendahnya Dividend Payout Ratio yang dibagikan 
perusahaan kepada investor, maka bagi investor merupakan sinyal yang 
kurang baik dalam berinvestasi dan akan semakin rendah pula Price 





Ratio berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio  (Dewi & 
Sudiartha , 2016:30). 
3. Pengaruh Kesempatan Investasi terhadap Price Earning Ratio 
   Kesempatan investasi di dalam perusahaan adalah menyangkut 
pemilihan investasi yang diinginkan dari sekelompok atau set kesempatan 
investasi yang ada dan memilih salah satu atau lebih yang dinilai paling 
menguntungkan. Kesempatan investasi menentukan kemampuannya untuk 
memperoleh keuntungan dari prospek pertumbuhan dengan adanya 
perbedaan antara nilai pasar saham dengan nilai buku dan adanya 
kesempatan investasi yang dapat menghasilkan keuntungan.  
   Kesempatan Investasi menjadi faktor yang mempengaruhi Price 
Earning Ratio, karena semakin besar kesempatan investasi yang 
menguntungkan maka laba yang diperoleh semakin besar, dalam hal ini 
manajer harus berusaha mengambil peluang tersebut untuk 
memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham, dengan tujuan untuk 
menarik minat banyaknya calon investor untuk memiliki saham 
perusahaan, dan pada akhirnya akan meningkatkan Price Earning Ratio. 
Penelitian terdahulu mengatakan bahwa Kesempatan Investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap Price Earning Ratio (Zaki, 
2013:12). 
4. Pengaruh Leverage terhadap Price Earning Ratio 
   Leverage keuangan merupakan penggunaan hutang apabila 





ekonomi lebih besar dari biaya hutang. Leverage itu menguntungkan tetapi 
bila rentabilitas ekonomis lebih kecil dari pada biaya hutang , maka 
leverage akan mengurangi rentabilitas modal sendiri. Jadi leverage dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil pengembalian pemegang saham, 
tetapi dengan risiko akan meningkatkan kerugian pada masa suram  
(Widyatuti, 2017:89).  
    Leverage berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. Hal tersebut 
bahwa ketika Leverage yang tinggi menunjukkan perusahaan lebih banyak 
memanfaatkan hutang dibandingkan ekuitasnya. Semakin tinggi proporsi 
hutang yang digunakan mengindikasikan risiko yang dihadapi oleh 
perusahaan akan semakin meningkat. Sehingga kepercayaan pasar 
terhadap prospek pertumbuhan perusahaan menjadi semakin berkurang 
dan menciptakan harga saham yang lebih rendah, hal ini mengakibatkan 
nilai Price Earning Ratio semakin kecil. Penelitian terdahulu mengatakan 
bahwa Leverage berpengaruh negatif terhadap Price Earning Ratio  
(Pertiwi, Yuhelmi, & Desiyanti, 2014:5). 
5. Pengaruh Return On Asset terhadap Price Earning Ratio 
   Return On Asset (ROA) dipakai untuk mengevaluasi apakah 
manajemen telah mendapat imbalan yang memadai dari aset yang 
dikuasainya. Rasio ini merupakan ukuran yang berfaedah jika seseorang 
ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah memakai dananya. 





puncak untuk mengevaluasi unit-unit bisnis di dalam suatu perusahaan 
multinasional  (Simamora, 2000:530).  
    Return On Asset berpengaruh terhadap PER, karena semakin besar 
ROA maka kinerja perusahaan semakin baik, disebabkan tingkat 
pengembalian investasi semakin besar. Dengan ROA yang tinggi dapat 
meningkatkan pendapatan dividen yang juga menyebabkan investor 
tertarik untuk melakukan investasi. Kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba merupakan indikator utama dalam kemampuan 
perusahaan membayar dividen, sehingga profitabilitas menjadi faktor 
penentu terpenting terhadap PER. Karena PER akan meningkat dengan 
semakin naiknya ROA. Penelitian terdahulu mengatakan bahwa, Return 
On Asset berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio  (Mandasari, 
2016:9). 
6. Pengaruh Return On Equity terhadap Price Earning Ratio 
    Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal 
sendiri yang dimiliki perusahaan, dan rasio ini menunjukkan tingkat 
presentase yang dapat dihasilkan. ROE merupakan indikator kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan laba 
bersih  (Pandia, 2012:71). Return On Equity berpengaruh terhadap Price 
Earning Ratio, karena semakin tinggi nilai ROE maka tingkat 
pengembalian yang diharapkan investor juga besar. Dan semakin tinggi 





yang memiliki peluang investasi yang menguntungkan maka pasar akan 
memberikan penghargaan berupa Price Earning Ratio yang tinggi. 
Penelitian terdahulu mengatakan bahwa, Return On Equity berpengaruh 
positif terhadap Price Earning Ratio  (Matindas, 2011:135). 
7. Pengaruh Current Ratio terhadap Price Earning Ratio 
   Current Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban yang segera harus dipenuhi 
dengan aktiva lancar (Riyanto, 2010:332). Current Ratio  berpengaruh 
terhadap Price Earning Ratio, karena dengan meningkatnya Current Ratio 
berpeluang meningkatkan earnings atau pendapatan laba perusahaan 
tersebut, sehingga nilai PER semakin tinggi. Namun Current Ratio yang 
semakin tinggi belum tentu mencerminkan suatu kebaikan bagi 
perusahaan, hal tersebut disebabkan oleh banyaknya aktiva lancar yang 
menganggur atau penggunaan kas yang kurang efisien, sehingga dapat 
mengurangi kesempatan perusahaan untuk memperoleh laba. Penelitian 
terdahulu mengatakan bahwa, Current Ratio tidak berpengaruh terhadap 
Price Earning Ratio  (Falakh, 2019:68). 
8. Pengaruh Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Kesempatan Investasi, 
Leverage, Return On Asset, Return On Equity, Current Ratio secara 
simultan terhadap Price Earning Ratio 
     Penelitian yang dilakukan oleh  (Dewi & Sudiartha, 2016:37) 
menyimpulkan bahwa variabel Likuiditas, Dividend Payout Ratio, 





simultan berpengaruh terhadap Price Earning Ratio. Berdasarkan hal 
tersebut, terdapat pengaruh Likuiditas, Dividend Payout Ratio, 
Kesempatan Investasi, Leverage, Return On Asset, Return On Equity, 
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D.  Hipotesis 
    Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum ada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat diartikan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik  (Sugiyono, 2017:105). Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
diuraikan maka peneliti membuat hipotesis atas permasalahan yang akan 
diteliti sebagai berikut : 
H1 :  Terdapat pengaruh Likuiditas terhadap Price Earning Ratio  
H2 :  Terdapat pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Price Earning Ratio 
H3 :  Terdapat pengaruh Kesempatan Investasi terhadap Price Earning Ratio 
H4 :  Terdapat pengaruh Leverage terhadap Price Earning Ratio  
H5 :  Terdapat pengaruh Return On Asset  terhadap Price Earning Ratio  
H6 :  Terdapat pengaruh Return On Equity terhadap Price Earning Ratio  
H7 :  Terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Price Earning Ratio  
H8 : Terdapat pengaruh Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Kesempatan 
Investasi, Leverage, Return On Asset, Return On Equity, Current Ratio 











A. Jenis Penelitian 
     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan 
sistematis. Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik  (Sugiyono, 2017:7). Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh Likuiditas, Dividend Payout Ratio, 
Kesempatan Investasi, Leverage, Return On Asset, Return On Equity, Current 
Ratio terhadap Price Earning Ratio pada Sektor Industri Barang Konsumsi di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya  (Sugiyono, 2017:136). Berdasarkan pengertian di atas, 
populasi dalam penelitian ini adalah semua Sektor Industri Barang 
Konsumsi yang go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 







Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI 
No Kode Perusahaan Perusahaan 
1. ADES Akasha Wira International Tbk 
2. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
3. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 
4. BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 
5. BUDI Budi Starch dan Sweetener Tbk 
6. CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 
7. CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk 
8. CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
9. CINT Chitose Internasional Tbk 
10. CLEO Sariguna Primatirta Tbk 
11. COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 
12. DLTA Delta Djakarta Tbk 
13. DMND Diamond Food Indonesia Tbk 
14. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 
15. FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 
16. GGRM Gudang Garam Tbk 
17. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 
18. HMSP H.M. Sampoerna Tbk 
19. HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 
20. HRTA Hartadinata Abadi Tbk 
21. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
22. IIKP Inti Agri Resources Tbk 
23. IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 
24. INAF Indofarma  Tbk 
25. INDF Indofood Sukses Makmur  Tbk 
26. ITIC Indonesian Tobacco Tbk 
27. KAEF Kimia Farma Tbk 
28. KEJU Mulia Boga Raya Tbk 
29. KICI Kedaung Indah Can Tbk 
30. KINO Kino Indonesia Tbk 
31. KLBF Kalbe Farma Tbk 
32. KPAS Cottonindo Ariesta Tbk 
33. LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk 
34. MBTO Martina Berto Tbk 
35. MERK Merck Tbk 
36. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
37. MRAT Mustika Ratu Tbk 
38. MYOR Mayora Indah Tbk 
39. PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 
40. PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 





42. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 
43. PYFA Pyridam Farma Tbk 
44. RMBA Bentoel Internasional Investam Tbk 
45. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 
46. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 
47. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk 
48. SKBM Sekar Bumi Tbk 
49. SKLT Sekar Laut Tbk 
50. SOFA Boston Furniture Industries Tbk 
51. STTP Siantar Top Tbk 
52. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
53. TCID Mandom Indonesia Tbk 
54. TOYS Sunindo Adipersada Tbk 
55. TSPC Tempo Scan Pacifik Tbk 
56. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk 
57. UNVR Unilever Indonesia Tbk 
58 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
59. WOOD Integra Indocabinet Tbk 
    Sumber : Diolah kembali dari publikasi BEI tahun (2020). 
2. Sampel 
   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semuanya yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul mewakili  (Sugiyono, 2017:137). Untuk 
menentukan sampel yang akan diteliti, oleh karena itu perlu dilakukan 
teknik pengambilan sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah sektor indsutri barang konsumsi yang go public yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Metode pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, merupakan 





kriteria-kriteria yang ditentukan  (Sugiyono, 2017:144). Adapun kriteria 
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
a. Sektor Industri Barang Konsumsi yang go public terdaftar dan konsisten 
listing di Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 2019. 
b. Memiliki laporan keuangan tahunan lengkap selama periode 2016- 
2019. 
c. Perusahaan selama periode 2016 – 2019 secara konsisten membagikan 
devidend. 
Penentuan sampel dengan purposive sampling dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
Tabel 3.2 
Penentuan Jumlah Sampel 
 
Kriteria Jumlah 
Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 
BEI periode 2016-2019 
59 
Perusahaan yang tidak konsisten menerbitkan 
laporan keuangan tahunan selama periode 2016-
2019 
(18) 
Perusahaan selama periode 2016-2019 tidak 
konsisten membagikan dividend  
(26) 
Jumlah sampel perusahaan 15 
    Sumber : Data sekunder yang diolah tahun (2020). 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, terdapat 15 perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 












No Kode Perusahaan Perusahaan 
1. CINT Chitose Internasional Tbk 
2. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 
3. GGRM Gudang Garam Tbk 
4. HMSP H.M. Sampoerna Tbk 
5. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
7. KINO Kino Indonesia Tbk 
8. KLBF Kalbe Farma Tbk 
9. MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
10. ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 
11. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk 
12. TCID Mandom Indonesia Tbk 
13. TSPC Tempo Scan Pacifik Tbk 
14. ULTJ Ultra Jaya Milk Industry Tbk 
15. UNVR Unilever Indonesia Tbk 
     Sumber : Data sekunder yang diolah tahun (2020). 
 
C.  Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
      Konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena yang diteliti,  
sehingga maknanya masih abstrak dan dapat dimaknai secara subjektif dan 
juga dapat menimbulkan ambigu. Variabel yang masih berupa teoritis belum 
dapat diukur. Definisi Operasional Variabel merupakan suatu definisi 
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel 
tersebut yang dapat diamati. Suatu variabel dapat memiliki definisi yang 
berbeda, tergantung pada konsep penelitian yang dilakukan  (Suliyanto, 
2018:147). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu 
variabel dependen dan tujuh variabel independen. 
1. Variabel Dependen (Y) 
       Variabel dependen sering disebut sebagai output, kriteria, 





terikat, yang merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:68). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Price Earning Ratio (PER). 
a. Price Earning Ratio (PER) 
      Price Earning Ratio (PER) merupakan salah satu indikator 
yang digunakan untuk menilai harga suatu saham yang 
diperdagangkan di pasar modal, rasio ini membantu para investor 
untuk mengetahui kapan waktu yang tepat untuk membeli maupun 
menjual saham yang dimiliki demi memperoleh keuntungan yang 
maksimal dari selisih harga  (Fahmi, 2015:138).  
PER =      Harga Per Lembar Saham 
                 Laba Per Lembar Saham 
 
2. Variabel Independen (X) 
       Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya dan timbulnya variabel dependen  (Sugiyono, 2017:68). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah : 
a. Likuiditas (X1) 
       Likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Artinya jika 





mampukah pihak perusahaan mengatasi hal tersebut  (Sugiono & 
Untung, 2008:59).  
QR =     Aktiva Lancar – Persediaan x100% 
                                                         Hutang Lancar 
 
b. Dividend Payout Ratio (X2) 
      Dividend Payout Ratio digunakan untuk mengukur proporsi 
laba bersih per satu lembar saham biasa yang dibayarkan dalam 
bentuk dividend. Namun sebagian para investor lebih suka tidak 
menerima dividen melainkan mengharapkan perusahaan menahan 
laba yang diperolehnya dan menginvestasikan kembali untuk 
memperoleh return yang lebih besar dalam bentuk capital gain 
(Prastowo, 2011:94).  
DPR =               Dividend 
Net Profit (Laba Bersih) 
 
c. Kesempatan Investasi (X3) 
     Kesempatan investasi adalah kombinasi antara nilai aktiva rill 
dan opsi investasi masa depan. Opsi investasi merupakan suatu 
kesempatan untuk berkembang, namun terkadang perusahaan tidak 
selalu bisa melaksanakan semua kesempatan investasi dimasa 
mendatang. Bagi perusahaan yang tidak melakukan kesempatan 
investasi tersebut akan mengalami suatu pengeluaran yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai kesempatan yang hilang. Secara 





kesempatan atau peluang investasi bagi suatu perusahaan (Hasnawati, 
2005:119). 
MBVE = Jumlah lembar saham beredar x Harga saham   
                                           Total ekuitas  
 
d. Leverage (X4) 
       Leverage meruapakan penggunaan hutang apabila 
pengembalian atas aktiva yang ditunjukan oleh besarnya rentabilitas 
ekonomi lebih besar dari biaya hutang. Leverage itu menguntungkan 
tetapi bila rentabilitas ekonomis lebih kecil dari pada biaya hutang , 
maka leverage akan mengurangi rentabilitas modal sendiri. Jadi 
leverage dapat digunakan untuk meningkatkan hasil pengembalian 
pemegang saham, tetapi dengan risiko akan meningkatkan kerugian 
pada masa suram  (Widyatuti, 2017:89).  
Levergae =   Total Kewajiban x 100% 
                                           Total Ekuitas 
 
e. Return On Asset (X5) 
      Return On Asset merupakan jenis rasio profitabilitas yang 
penting digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan aktiva 
yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. Semakin besar 
return on asset menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, 
karena tingkat pengembalian investasi semakin besar (Tandelilin, 
2001:240).  
ROA =  Laba Bersih x 100% 





f. Return On Equity (X6) 
      Return On Equity merupakan Rasio yang dihitung dengan 
membagi laba dengan modal pemegang saham. Rasio ini digunakan 
untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Secara historis, 
perusahaan yang menguntungkan adalah perusahaan yang memiliki 
ROE tinggi  (Wira, 2014:84).  
ROE =       Laba Bersih x 100% 
                                Jumlah Modal Sendiri 
 
g. Current Ratio (X7) 
    Current Ratio adalah rasio yang mengukur seberapa jauh aktiva 
lancar perusahaan bisa dipakai untuk memenuhi kewajiban lancarnya  
(Husnan, 2013:562).  
Current Ratio =  Aset Lancar x 100% 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
    Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif. 
Data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan 
sistematis. Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2017:7). Satuan analisis 
dalam penelitian ini adalah perusahaan yang go public dan masuk ke dalam 
Sektor Industri Barang Konsumsi dengan waktu analisis yang dinyatakan 
dalam tahun. Jangka waktu pengamatan dimulai dari tahun 2016-2019. 





purposive sampling, merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu atau menggunakan kriteria yang ditentukan  (Sugiyono, 
2017:144). Adapun pengambilan sampel bersumber dari www.idx.co.id. 
E. Teknik Pengolahan Data 
     Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Metode ini digunakan untuk menguji hubungan antara satu variabel 
terikat dan satu atau lebih variabel bebas (Ghozali, 2016:7). Dikarenakan 
pada penelitian ini terdapat satu variabel terikat dan tujuh variabel bebas, 
maka metode statistik yang digunakan adalah metode regresi berganda. 
Model regresi berganda digunakan dalam penelitian ini sebagai model 
analisis data. Dikarenakan pada penelitian ini, perusahaan yang diteliti berasal 
dari satu kriteria yang sama yaitu perusahaan yang masuk ke dalam Sektor  
Industri Barang Konsumsi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
IBM SPSS Statistics version 22 sebagai alat untuk membentuk formulasi 
model regresi berganda. 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik Deskriptif 
    Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017:147). Statistik deskriptif 





rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtosis dan skewness/kemencengan distribusi  (Ghozali, 2016:19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
    Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk menguji dan 
mengetahui kelayakan atas model regresi yang digunakan pada penelitian 
ini. Pengujian ini digunakan juga untuk memastikan bahwa model regresi 
yang digunakan di dalam model ini benar-benar bebas dari adanya gejala 
heteroskedastisitas, gejala multikolinearitas dan gejala autokorelasi. Serta 
untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal 
(Ghozali, 2016:101). Pengujian asumsi klasik yang digunakan terdiri dari : 
a.  Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Beberapa metode uji normalitas yaitu 
dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik 
Normal P-P Plot of regression standardized residual (metode grafik) 
atau dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov (Ghozali, 2016:154). 
Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas 
(Asymtotic Significance), yaitu :  
1). Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dan model regresi adalah 
normal.  
2). Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dan model regresi adalah 





    Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode 
gambar normal Probability Plots dalam program SPSS, dengan dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut :  
1). Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 
asumsi normalitas.  
2). Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
    Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol  (Ghozali, 2016:103). 
   Salah satu model untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas 
pada penelitian ini yaitu dengan melihat nilai tolerance dan variance 
Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana, setiap variabel independen 





lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Kriteria pengukurannya adalah sebagai berikut  (Ghozali, 2016:104).  
1). Jika tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinieritas.  
2). Jika tolerance < 0,10 dan VIF  >  10,  maka  terjadi 
multikolinieritas. 
 c.  Uji Heteroskedastisitas 
    Uji heteroskedastisitas adalah uji model regresi mengenai 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Jika pengamatan satu ke pengamatan lain menunjukkan variance 
residual tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika hasilnya 
berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). 
Homoskedastisitas menunjukkan model regresi yang baik atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Dalam mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dilihat dengan melihat Grafik Plot (Scatterplot) 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Data heteroskedastisitas dapat dilihat ada atau 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana Y adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 





1). Jika ada pola tertentu, titik-titik membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. 
2). Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi  
   Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi maka dinamakan ada problem auto korelasi. Auto 
korelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Model regresi yang baik yaitu jika regresi 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016:107). Dalam uji autokorelasi 
penulis menggunakan uji Run test, merupakan bagian dari statistic non-
parametric yang digunakan untuk menguji apakah antar residual terjadi 
korelasi yang tinggi. Run test bertujuan untuk melihat apakah data 
residual terjadi secara random atau tidak (Ghozali, 2016:116). Adapun 
hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 : Residual (Res_1) random (acak) 
HA : Residual (Res_1) tidak random 
Untuk menentukan ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan 





terbebas dari gejala autokorelasi apabila nilai residual random atau 
acak. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
    Analisis regresi linier berganda digunakan peneliti, dengan  
bermaksud meramalkan nilai variabel dan memperhitungkan variabel-
variabel lain yang mempengaruhinya  (Sugiyono, 2017:305). Pada analisis 
regresi ini menggunakan data panel yang merupakan kombinasi antara 
data time series dan data cross section. Hubungan sebab akibat akan 
terlihat antara variabel dependen, yaitu Price Earning Ratio dengan 
variabel independen, yaitu Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Kesempatan 
Investasi, Leverage, Return On Asset, Return On Equity, Current Ratio. 
Model persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
PER = a + β1 Likuiditas + β2 DPR + β3 Kesempatan Investasi + β4 
Leverage + β5 ROA + β6 ROE + β7 Current Ratio + e 
Keterangan :  
Y                    = Price Earning Ratio 
a                     = Konstanta 
β 1,2,3,4,5,6,7      = Koefisien variabel bebas 
X1                  = Likuiditas 
X2                  = Dividend Payout Ratio 
X3                  = Kesempatan Investasi 





X5                  = Return On Asset 
X6                  = Return On Equity 
X7                  = Current Ratio 
e                     = Error Term 
4. Pengujian Hipotesis 
 a. Pengujian Koefisien secara Parsial (Uji t) 
   Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas / independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui signifikan 
regresi sederhana langkah-langkahnya sebagai berikut (Ghozali, 
2016:97) : 
 1). Menentukan Formulasi Hipotesis 
a) Hipotesis 1 
H0 : β1   = 0  Tidak terdapat pengaruh antara Likuiditas 
terhadap Price Earning Ratio. 
H1 :  β1  ≠  0  Terdapat pengaruh antara Likuiditas 
terhadap Price Earning Ratio. 
b) Hipotesis 2 
H0 : β2   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara Dividend 
Payout Ratio terhadap Price Earning Ratio. 
H2 :  β2   ≠  0 Terdapat pengaruh antara Dividend Payout 
Ratio terhadap Price Earning Ratio. 





H0 : β3   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara Kesempatan 
Investasi terhadap Price Earning Ratio. 
H3 : β3   ≠  0 Terdapat pengaruh antara Kesempatan 
Investasi terhadap Price Earning Ratio. 
d) Hipotesis 4 
H0 : β4   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara Leverage 
terhadap Price Earning Ratio. 
H4 : β4   ≠  0 Terdapat pengaruh antara Leverage terhadap 
Price Earning Ratio. 
e) Hipotesis 5 
H0 : β5   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara Return On 
Asset  terhadap Price Earning Ratio. 
H5 : β5   ≠  0 Terdapat pengaruh antara Return On Asset 
terhadap Price Earning Ratio. 
f) Hipotesis 6 
H0 : β6   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara Return On 
Equity terhadap Price Earning Ratio. 
  H6 : β6   ≠  0 Terdapat pengaruh antara Return On Equity 
terhadap Price Earning Ratio. 
g) Hipotesis 7 
H0 : β7   = 0 Tidak terdapat pengaruh antara Current Ratio 





H7: β7   ≠  0 Terdapat pengaruh antara Current Ratio 
terhadap Price Earning Ratio. 
 
2). Menentukkan Level of Significance (α) 
Taraf signifikan sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) dengan uji satu 
sisi. 
3). Kriteria Pengujian 
          H0 diterima apabila  : -t Tabel ≤ t Hitung ≤ t Tabel  
          H0 ditolak apabila  : t Hitung > t Tabel atau t Hitung < -t Tabel 
4). Menghitung nilai t Hitung 
          Untuk menghitung nilai t Hitung  dengan formulasi sebagai berikut: 





b  = nilai parameter 
Sb  = standar eror dari b 
Sy.x  = Standar eror estimasi 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat 
dihitung dengan rumus : 










Kesalahan standar estimasi (standard error of estimate) diberi 
symbol Sy.x yang dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi 
sebagai berikut: 
𝑆𝑦. 𝑥 =  
√∑ 𝑌
2
− 𝑎(∑ 𝑌) − 𝑏(∑ 𝑋𝑌)
𝑛 − 2
 
 5). Kesimpulan 
           H0 diterima atau ditolak. 
 b. Pengujian Koefisien secara Simultan (Uji F) 
   Pengujian ini dilakukan secara serentak atau simultan variabel 
independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui signifikan langkah-langkahnya sebagai 
berikut : 
1). Menentukan Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
H0 : β1, β2, β3 ,β4 ,β5 ,β6 ,β7 = 0 Tidak terdapat pengaruh antara 
Likuiditas, DPR, Kesempatan 
Investasi, Leverage, ROA, 
ROE, Current Ratio secara 
simultan terhadap PER. 
  Ha : β1, β2, β3, β4,β5, β6, β7 ≠ 0  Terdapat pengaruh Likuiditas, 
DPR, Kesempatan Investasi, 
Leverage, ROA, ROE, Current 






2). Menentukan Level of Significance (α) 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat 
signifikasi sebesar 95% atau (α = 5%). 
  FTabel dirumuskan sebagai berikut : FTabel= Fα ; (k-1); (n-k) 
3). Kriteria Pengujian Hipotesis  
  H0 diterima apabila = - FTabel < FHitung  < FTabel 
  H0 ditolak apabila   = - FHitung  < FTabel atau < FHitung < - FTabel   





   Keterangan : 
   R2 = Koefisien Determinasi 
   k   = Jumlah Variabel Bebas 
   n   = Jumlah Sampel 
5). Kesimpulan H0 diterima atau ditolak. 
 c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
   Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Jika R2 sama 





variabel independen dan jika R2 mendekati angka 1, maka variabel 
independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen.  
    Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan pengganggu 
diusahakan minimum, sehingga R2 mendekati 1. Hal ini dimaksudkan 
agar perkiraan regresi akan lebih mendekati keadaan yang sebenarnya. 
Nilai yang mendekati 1 berarti variabel – variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel independen (Ghozali,2016:95). Adapun 
rumus koefisien determinasi, adjusted R2 juga menggunakan kisaran 
antara nol dan satu. 
Jika nilai R2 = 1, maka : 
Adjusted R2 = R2 = 1 
 
Jika nilai R2 = 0, maka : 
Adjusted R2 = (1-k) (n-k) 
 
Keterangan : 
k = Jumlah variabel bebas 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan Sampel 
  Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2016-2019. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling, merupakan teknik pengambilan 
sampel menggunakan kriteria yang ditentukan (Sugiyono, 2017:144). Dari 
kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini, maka diperoleh sampel 
sebanyak 15 perusahaan yaitu sebagai berikut : 
1. PT. Chitose Internasional Tbk 
   Chitose Internasional Tbk (CINT) didirikan tanggal 15 juni 1978 
dengan nama PT Chitose Indonesia Manufacturing Limited dan mulai 
beroperasi secara komersial mulai tahun 1979. Kantor pusat dan pabrik 
Chitose berlokasi di Jln. Industri III No.5 Leuwigajah, Cimahi 40533 
Indonesia. Telp: (62-22) 603-1900 (Hunting), Fax: (62-22) 603-1855. 
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Chitose 
Internasional Tbk adalah PT Tritirta Inti Mandiri, dengan presentase 
kepemilikan sebesar 68,43%. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, 
ruang lingkup kegiatan CINT adalah bergerak di bidang perindustrian, 
perdagangan dan jasa furniture.  
   Saat ini perusahaan menjalankan usaha produsen dan distributor 





chair+memo, hotel, bonquet dan restauran, working dan meeting, 
school education dan hospital items (ranjang rumah sakit dan 
perlengkapannya) dengan merek utama “Chitose, Uchida dan 
Yamato”. Pada tanggal 17 Juni 2014, CINT memperoleh pernyataan 
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan 
penawaran umum perdana saham CINT (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 1.000.000.000 dengan nilai nominal Rp.100,- per saham 
dengan harga penawaran Rp.330,- per saham. Saham-saham tersebu 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Juni 
2014. 
2. PT. Darya-Varia Laboratoia Tbk 
   Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 
1976 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. 
Kantor pusat DVLA beralamat di Talavera Office Park, lantai 8-10, 
Jln. Letjend T.B. Simatupang No.22-26, Jakarta 12430 dan pabrik 
berada di Bogor . Telp: (62-21) 7592-4500 (Hunting), Fax: (62-21) 
7592-4501. Induk usaha Darya-Varia Laboratoria Tbk adalah Blue 
Sphere Singapore Pte Ltd (menguasai 92,66% saham DVLA), 
merupakan afiliasi dari United Laboratories Inc, perusahaan farmasi di 
Filiphina. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan DVLA adalah bergerak dalam bidang manufaktur, 
perdagangan, jasa dan distribusi produk-produk farmasi, produk kimia 





   Kegiatan utama DVLA adalah menjalankan usaha manufaktur, 
perdagangan dan jasa atas produk-produk farmasi. Merek yang 
dimiliki oleh Darya-Varia antara lain: Natur-E, Enervon-C, Decolgen, 
Neozep, Cetapain, Paracetamol Infuse dan Prodiva. Pada tanggal 12 
Oktober 1994, DVLA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-
LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham DVLA (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal 
Rp.1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp.6.200,- per saham. 
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tanggal 11 November 1994. 
3. PT. Gudang Garam Tbk 
   Gudang Garam Tbk (GGRM) didirikan tanggal 26 Juni 1958 dan 
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1958. Kantor pusat 
Gudang Garam beralamat di Jln. Semampir II/1, Kediri Jawa Timur, 
serta memiliki pabrik yang berlokasi di Kediri, Gempol, Solo-
Kartasura, Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, GGRM juga 
memiliki kantor perwakilan di Jln. Jenderal A.Yani 79, Jakarta dan Jln. 
Pengenal 7-15, Surabaya Jawa Timur. Telp: (62-354) 682-091 
(Hunting), Fax: (62-354) 681-555. Pemegang saham yang memiliki 
5% atau lebih saham Gudang Garam Tbk adalah PT Suryaduta 
Investama (69,29%) dan PT Suryamitra Kusuma (6,26%). PT 
Suryaduta Investama merupakan induk usaha terakhir GGRM. 





GGRM bergerak di bidang industri rokok dan yang terkait dengan 
industri rokok. Gudang Garam memproduksi berbagai jenis rokok 
kretek, termasuk jenis rendah tar dan nikotin (LTN) serta produk 
tradisional sigaret kretek tangan.  
    Merek rokok GGRM antara lain: Klobot, Sriwedari, Djaja, 
Gudang Garam, Gudang Garam Merah, Gudang Garam Gold, Surya, 
Surya Pro Mild dan Gudang Garam Mild. Pada tanggal 17 Juli 1990, 
GGRM memperoleh izin Menteri keuangan untuk melakukan 
penawaran umum perdana saham GGRM (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 57.807.800 dengan nilai nominal Rp.1.000,- per saham 
dengan harga penawaran Rp.10.250,- per saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 
Agustus 1990. 
4. PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 
    Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan nama 
HM Sampoerna Tbk (HMSP) didirikan tanggal 27 Maret 1905, dan 
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya 
sebagai industri rumah tangga. Kantor pusat HMSP berlokasi di Jln. 
Rungkut Industri Raya No. 18 Surabaya. Telp: (62-31) 843-1699 
(Hunting), Fax: (62-31) 843-0986. HM Sampoerna memiliki 5 pabrik, 
yaitu: dua pabrik sigaret kretek mesin (SKM) di Pasuruan dan 
Karawang, serta lima pabrik sigaret kretek tangan (SKT) dengan lokasi 





pabrik di Malang dan Probolinggo. Sampoerna bermitra dengan 38 
mitra produksi sigaret (MPS). HMSP juga memiliki kantor perwakilan 
korporasi di One Pacifik Place lantai 18, Sudirman Central Business 
District (SCBD), Jln. Jendral Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190. 
Induk usaha HM Sampoerna adalah PT Philip Morris Indonesia 
(menguasai 92,50% saham HMSP), sedangkan induk usaha utama HM 
Sampoerna adalah Philip Morris Internasional.  
    Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
HMSP meliputi manufaktur dan perdagangan rokok, serta investasi 
saham pada perusahaan-perusahaan lain. Merek rokok HM Sampoerna 
antara lain: A Mild, Dji Sam Soe, Sampoerna Kretek, U Mild dan 
mendistribusikan Marlboro. Pada tahun 1990, HMSP memperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran 
umum perdana saham HMSP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
27.000.000 dengan nilai nominal Rp.1.000,- per saham, dengan harga 
penawaran Rp.12.600,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Agustus 1990. 
5. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
    Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan pada 
tanggal 2 September 2009, dan mulai beroperasi secara komersial pada 
tahun 1 Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan kegiatan 
usaha divisi mi instan dan divisi penyedap Indofood Sukses Makmur 





berlokasi di Jln. Sudirman Plaza, Indofood Tower lantai 23, Kav. 76-
78 Jakarta 12910, sedangkan pabrik perusahaan dan anak usaha 
berlokasi di Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Telp: (62-
21) 5793-7500 (Hunting), Fax: (62-21) 5793-7557. Induk usaha dari 
ICBP adalah INDF, dimana INDF memiliki 80,53% saham yang 
ditempatkan dan disetor penuh ICBP, sedangkaninduk usaha terakhir 
dari ICBP adalah First Pacific Company Limited (FP) Hong Kong. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP 
terdiri dari: produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan 
kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, 
kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, 
jasa manajemen serta penelitian dan pengembangan.  
    Merek yang dimiliki ICBP antara lain: untuk produksi mi instan 
(indomie, supermi, sarimi, sakura, pop mie, pop bihun dan mi telur cap 
3 ayam), dairy (indomilk, enaak, tiga sapi, kremer, orchid butter, 
indoeskrim dan milkuat), penyedap makan (bumbu racik, freiss, 
sambal indofood, kecap indofood, maggi, kecap enak piring lombok, 
bumbu spesial indofood dan indofood magic lezat), makanan ringan 
(chitato, chiki, jetz, qtela, cheetos dan lays), nutrisi dan makanan 
khusus (promina, sun, govit dan provita). Pada tanggal 24 September 
2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 
melakukan penawaran umum perdana saham ICBP (IPO) kepada 





saham dengan harga penawaran Rp.5.395,- per saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 7 
Oktober 2010. 
6. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
    Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan pada tanggal 14 
Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, dan memulai 
usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di 
Sudirman Plaza, Indofood Tower lantai 21, Jln. Jendral Sudirman Kav. 
76-78 Jakarta 12910. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan 
anak usaha berlokasi di berbagai tempat di Pulau Jawa, Sumatera, 
Kalimantan, Sulawesi. Telp: (62-21) 5795-8822 (Hunting), Fax: (62-
21) 5793-7550. Induk usaha dari INDF adalah CAB Holding Limited 
(memiliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha 
terakhir dari INDF adalah First Pacific Company Limited (FP) Hong 
Kong. Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) antara lain: Indofoof CBP Sukses Makmur Tbk 
(ICBP) dan Salim Ivomas (SIMP).  
    Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri 
makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak 
goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. 
Indofood telah memiliki merek produk yang telah dikenal masyarakat 





bihun dan mi telur cap 3 ayam), dairy (Indomilk, cap enaak, tiga sapi, 
indomilk camp, calci skim, orchid butter dan indoeskrim), makanan 
ringan (chitati, lays, qtela, cheetos dan jetz), penyedap makanan 
(indofood, piring lombok, indofood racik dan maggi), nutrisi dan 
makanan khusus (promina, sun, govit dan provita), minuman (ichi 
ocha, tekita, cafela, club, 7up, tropicana twister, fruitamin dan 
indofood freiss), tepung terigu dan pasta (cakra kembar, segitiga biru, 
kunci biru, lencana merah, chesa, la fonte), minyak goreng dan 
mentega (bimoli dan palmia). Pada tahun 1994, INDF memperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran 
umum perdana saham INDF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
21.000.000 dengan nilai nominal Rp.1.000,- per saham dengan harga 
penawaran Rp.6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994. 
7. PT. Kino Indonesia Tbk 
   Kino Indonesia Tbk (KINO) didirikan pada tanggal 24 Maret 
1972. Kantor pusat KINO berlokasi di Jln. Raya Cibolerang 203 Kav. 
3 Margasuka, Babakan Ciparay Bandung Jawa Barat 40225. 
Sedangkan kantor korespondensi beralamat di Datascrip Building 
lantai 9, Jln. Selaparang Blok B15 Kav.9, Kemayoran Jakarta 10610, 
Telp: (62-21) 654-5422 (Hunting), Fax: (62-21) 654-6780. Pemegang 
saham yang memiliki 5% atau lebih saham KINO antara lain: PT Kino 





Limited (10,39%). Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang 
lingkup kegiatan KINO adalah berusaha dalam bidang industri 
makanan, minuman, obat-obatan dan kosmetik.  
    Kegiatan utama yang dijalankan saat ini adalah industri produk 
konsumen bermerek yang terintegrasi dengan kegiatan distribusi 
meliputi produk pemeliharaan dan perawatan tubuh, dengan merek 
utama antara lain: ellips, resik-v dan ovale, makanan (kino candy, 
snackit dan segar sari), minuman (cap kaki tiga, panda dan panther), 
farmasi meliputi tiga macam produk balsam dan obat batuk (cap kaki 
tiga). Pada tanggal 3 Desember 2015, KINO memperoleh pernyataan 
efektif dari OJK untuk melakukan penawaran umum perdana saham 
KINO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 228.571.500 dengan nilai 
nominal Rp.100,- per saham dengan harga penawaran Rp.3.800,- per 
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tanggal 11 Desember 2015. 
8. PT. Kalbe Farma Tbk 
   Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966, 
dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor 
pusat Kalbe berdomisili di gedung KALBE Jln. Let. Jendral Suprapto 
Kav. 4 Cempaka Putih Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya 
berlokasi di kawasan industri Delta Silicon Jln. M.H Thamrin Blok 
A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Telp: (62-21) 4287-3889 





5% atau lebih saham KLBF antara lain: PT Gira Sole Prima (10,17%), 
PT Santa Seha Sanadi (9,71%), PT Diptanala Bahana (9,49%), PT 
Lucasta Murni Cemerlang (9,47%), PT Ladang Ira Panen (9,21%) dan 
PT Bina Arta Charisma (8,61%). Semua merupakan pemegang saham 
pengendali dan memiliki alamat yang sama yakni, di Jln. Let. Jendral 
Suprapto Kav. 4 Jakarta 10510. Berdasarkan anggaran dasar 
perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF meliputi, antara lain usaha 
dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat ini KLBF 
bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan perdagangan 
sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan 
minuman kesehatan, hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan 
kesehatan primer.  
   Produk unggulan yang dimiliki KLBF diantaranya: obar resep 
(brainact, cefspan, mycoral, cernevit, cravit, neuralgin, broadced, 
neurotam, hemapo dan CPG), produk kesehatan (promag, mixagrip, 
extra joss, komix, woods, entrostop, procold, fatigon, hydro coco dan 
original love juice), produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, 
serta konsumen dengan kebutuhan khusus (morinaga chil kid, 
morinaga chil school, morinaga chil mil, morinaga BMT, prenagen, 
milna, deabetasol zee, fitbar, entrasol, nutrive benecol dan diva). 
KLBF memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yakni, Enseval Putera Megatrading (EPMT). Pada tahun 1991, 





melakukan penawaran umum perdana saham KLBF (IPO) kepada 
masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp.1.000,- per 
saham dengan harga penawaran Rp.7.800,- per saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 
Juli 1991. 
9. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
   Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan tanggal 3 Juni 
1929 dengan nama N.V Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan 
memulai usaha komersialnya pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI 
belokasi di Talavera Office Park lantai 20, Jln. Let. Jendral TB. 
Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430. Sedangkan pabrik berlokasi di 
Jln. Daan Mogot Km. 19 Tangerang 15122 dan Jln. Raya Mojosari-
Pacet Km. 50 Sampang Agung Jawa Timur. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham MLBI (31/07/2015) adalah Heineken 
International BV (pengendali) (81,78%). MLBI merupakan bagian dari 
grup Asia Pacific Breweries dan Heineken, dimana pemegang saham 
utama adalah Fraser dan Neave Ltd. (Asia Pacific Breweries) dan 
Heineken N.V (Heineken).  
   Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
MLBI beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya. Saat ini 
kegiatan utama MLBI adalah memproduksi dan memasarkan bir 
(Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol (Bintang Zero) dan 





memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 
penawaran umum perdana saham MLBI (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 3.520.012 dengan nilai nominal Rp.1.000,- per saham 
dengan harga penawaran Rp.1.570,- per saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 
1981. 
10. PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
   Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) didirikan tanggal 8 Maret 
1995 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation, dan mulai 
beroperasi komersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu 
pabrik ROTI beralamat di kawasan industri MM 2100 Jln. Selayar 
Blok A9 Desa Mekarawangi Cikarang Barat, Bekasi 17530-Jawa 
Barat, dan pabrik lainnya berlokasi di kawasan industri Jababeka 
Cikarang Blok U dan W-Bekasi, Pasuruan, Semarang, Makassar, 
Purwakarta, Palembang, Cikande dan Medan. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham ROTI antara lain: Indoritel Makmur 
Internasional Tbk (DNET) (31,50%), Bonlight Investments Ltd 
(26,50%) dan Pasco Shikishima Corporation (8,50%).  
   Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup usaha 
utama ROTI bergerak dibidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti 
(roti tawar, roti manis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan 
merek “sari roti”. Pendapatan utama ROTI berasal dari penjualan roti 





pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran 
umum perdana saham ROTI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
151.854.000 dengan nilai nominal Rp.100,- per saham dengan harga 
penawaran Rp.1.250,- per saham. Saham-saham tersebu dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010. 
11. PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
   Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) didirikan 
pada tanggal 18 Maret 1975. Kantor pusat SIDO beralamat di Gedung 
Menara Suara Merdeka lantai 16, Jln. Pandanaran No. 30 Semarang 
50134, dan pabrik berlokasi di Jln. Soekarno Hatta Km. 28 Kecamatan 
Bregas, Klepu Semarang, Telp: (62-24) 7692-8811 (Hunting), Fax: 
(62-24) 7692-8815. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 
saham SIDO antara lain: Desy Sulistio Hidayat, dengan kepemilikan 
(40,50%), Irwan Hidayat (8,10%), Sofyan Hidayat (8,10%), Johan 
Hidayat (8,10%), Sandra Linata Hidayat (8,10%) dan David Hidayat 
(8,10%). Semua pemegang saham ini merupakan pemegang saham 
pengendali.  
   Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
SIDO adalah menjalankan usaha dalam bidang industri jamu yang 
meliputi industri obat-obatan (farmasi), jamu, kosmetika, makanan dan 
minuman yang berkaitan dengan kesehatan, perdagangan, 
pengangkutan darat dan jasa. Kegiatan utama sido muncul adalah 





permen serta minuman kesehatan (dengan merek utama sido muncul, 
tolak angin dan kuku bima). Pada tanggal 10 Desember 2013, SIDO 
memperoleh pernyataan efektif dari OJK untuk melakukan penawaran 
umum perdana saham SIDO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
1.500.000.000 dengan nilai nominal Rp.100,- per saham dengan harga 
penawaran Rp.580,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 2013. 
12. PT. Mandom Indonesia Tbk 
   Mandom Indonesia Tbk (TCID) didirikan pada tanggal 5 
November 1969 dengan nama PT Tancho Indonesia, dan mulai 
berproduksi secara komersial pada bulan April 1971. Kantor pusat 
TCID berlokasi di kawasan industri MM 2100, Jln. Irian Blok PP 
Bekasi 17520. Sedangkan pabrik berlokasi di Sunter, Jakarta dan 
kawasan industri MM 2100, Cibitung Jawa Barat. Pemegang saham 
yang memiliki 5% atau lebih saham TCID antara lain: Mandom 
Corporation, Jepang (60,84%) dan PT Asia Jaya Paramita (11,32%). 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan TCID 
meliputi produksi dan perdagangan kosmetika, wangi-wangian, bahan 
pembersih dan kemasan plastik termasuk bahan baku. Mandom 
memiliki 2 merek utama yaitu gatsby dan pixy.  
   Selain itu mandom juga memproduksi berbagai macam produk 
lain dengan merek pucelle, lucido, tancho, mandom, spalding, 





ditujukan untuk ekspor. Pada tanggal 28 Agustus 1993, TCID 
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 
penawaran umum perdana saham TCID (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 4.400.000 saham dengan nilai nominal Rp.1.000,- per saham 
dan harga penawaran Rp.7.350,- per saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 September 
1993. 
13. PT. Tempo Scan Pacifik Tbk 
   Tempo Scan Pacifik Tbk (TSPC) didirikan pada tanggal 20 Mei 
1970 dengan nama PT Scanchemie, dan mulai kegiatan komersilnya 
sejak tahun 1970. Tempo Scan berkantor pusat di Tempo Scan Tower 
lantai 16, Jln. H.R Rasuna Said Kav. 3-4 Jakarta 12950. Sedangkan 
lokasi pabriknya terletak di Cikarang Jawa Barat. Telp: (62-21) 2921-
8888 (Hunting), Fax: (62-21) 2920-8888. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham TSPC adalah PT Bogamulia Nagadi 
(78,16%). Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan TSPC bergerak dalam bidang farmasi (obat-obatan), produk 
konsumen, kosmetika dan distribusi.  
   Produk yang telah dikenal masyarakat diantaranya, produk 
kesehatan (bodrex, hemaviton, neo rheumacyl, oskadon, ipi vitamin, 
bodrexin, contrex, contrexyn, vidoran, zevit dan neo hormoviton), obat 
resep dan rumah sakit (hospira, sciclone, alif, ericaf, timoc, triptagic 





total care, S.O.S antibakterial, claudia, dione kids, tamara, natural 
honey dan revlon). Pada tanggal 24 Mei 1994, TSPC memperoleh 
pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran 
umum perdana saham TSPC (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
17.500.000 dengan nilai nominal Rp.1.000,- per saham dengan harga 
penawaran Rp.8.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juni 1994. 
14. PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk 
   Ultra Jaya Milk Industry Tbk (ULTJ) didirikan tanggal 2 
November 1971, dan mulai beroperasi secara komersial pada awal 
tahun 1974. Kantor pusat dan pabrik ULTJ berlokasi di Jln. Raya 
Cimareme 131 Padalarang 40552, Kab. Bandung Barat. Telp: (62-22) 
8670-0700 (Hunting), Fax: (62-22) 665-4612. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham ULTJ antara lain: PT Prawirawidjaja 
Prakarsa (21,40%), Tuan Sabana Prawirawidjaja (14,66%), PT Indolife 
Pensiontana (8,02%), PT AJ Central Asia Raya (7,68%) dan UBS AG 
Singapore Non-Treaty Omnibus Acco (Kustodian) (7,42%). 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan ULTJ 
bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman kesehatan, 
yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan 
dikemas dalam kemasan kraton aseptik. Di bidang makanan ULTJ 
memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-





   ULTJ memasarkan hasil produksinya dengan cara penjualan 
langsung (direct selling), melalui pasar modern (modern trade). 
Penjualan langsung dilakukan ke toko-toko, P dan D, kios-kios, dan 
pasar tradisional lain dengan menggunakan armada milik sendiri. 
Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/distributor yang 
tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Merek utama dari 
produk-produk ULTJ antara lain: susu cair (ultra milk, ultra mimi, susu 
sehat, low fat hi cal), teh (teh kotak dan teh bunga), minuman 
kesehatan dan lainnya (sari asam, sari kacang ijo dan coco pandan 
drink), susu bubuk (morinaga, doproduksi untuk PT Sanghiang 
Perkasa yang merupakan anak usaha dari Kalbe Farma Tbk (KLBF), 
susu kental manis (cap sapi) dan konsentrat buah-buahan (Ultra). Pada 
tanggal 15 Mei 1990, ULTJ memperoleh ijin Menteri Keuangan 
Republik Indonesia untuk melakukan penawaran umum perdana saham 
ULTJ (IPO) kepada masyarakat sebanyak 6.000.000 saham dengan 
nilai nominal Rp.1.000,- per saham dengan harga penawaran 
Rp.7.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 2 Juli 1990. 
15. PT. Unilever Indonesia Tbk 
   Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 
Desember 1933 dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V, dan mulai 
beroperasi secara komersial tahun 1933. Kantor pusat UNVR berlokasi 





Barat, BSD City, Tangerang 15345, dan pabrik berlokasi di Jln. 
Jababeka 9 Blok D, Jln. Jababeka Raya Blok O, Jln. Jababeka V Blok 
V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa 
Barat, serta Jln. Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri 
Rungkut, Surabaya Jawa Timur. Telp: (62-21) 8082-7000 (Hunting), 
Fax: (62-21) 8082-7002. Induk usaha UNVR adalah UniliverIndonesia 
Holding B.V. dengan presentase kepemilikan sebesar 84,99%, 
sedangkan induk usaha utama adalah Uniliver N.V. Belanda. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 
UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-
barang konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan 
berinti susu, es krim, produk-produk kosmetik, minuman dengan 
bahan pokok teh dan minuman sari buah.  
   Merek yang dimilki UNVR antara lain: domestos, molto, rinso, 
cif, uniliver pure, surf, sunlight, vixal, super pell, wipol, lux, rexona, 
lifebuoy, sunsilk, closeup, fair dan lovely, zwitsal, pond’s, tresemme, 
dove, pepsodent, axe, clear, vaseline, citra, citra hazeline, sari wangi, 
bango, blue band, royco, buavita, wall’s buavita, wall’s,  lipton, 
magnum, cornetto, paddle pop, feast, populaire dan viennetta. Pada 
tanggal 16 November 1982, UNVR memperoleh pernyataan efektif 
dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham 
UNVR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 9.200.000 dengan nilai 





saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tanggal 11 Januari 1982. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
   Dalam penelitian ini terdapat variabel independen yaitu Likuiditas, 
Dividend Payout Ratio, Kesempatan Investasi, Leverage, Return On Asset, 
Return On Equity, Current Ratio. Adapun variabel dependennya adalah 
Price Earning Ratio. Data penelitian ini diambil dari tahun 2016-2019. 
1. Price Earning Ratio 
Tabel 4.1 
Data Price Earning Ratio  





2016 2017 2018 2019 
1 CINT 23,15 12,08 22,17 42,66 
2 DVLA 12,90 13,52 10,78 11,36 
3 GGRM 18,41 20,79 20,65 9,37 
4 HMSP 34,82 43,39 31,98 17,80 
5 ICBP 27,75 27,30 26,66 25,81 
6 INDF 203,21 16,05 15,72 14,18 
7 KINO 24,05 27,53 26,67 9,42 
8 KLBF 30,88 32,96 29,00 30,29 
9 MLBI 25,21 21,81 27,54 27,10 
10 ROTI 28,93 46,10 42,75 26,37 
11 SIDO 8,00 7,58 9,42 11,73 
12 TCID 15,51 20,09 20,03 15,24 
13 TSPC 16,55 14,88 12,19 11,34 
14 ULTJ 4,70 21,23 22,50 18,88 
15 UNVR 9,26 12,18 7,60 8,67 
Nilai Tertinggi 203,21 
Nilai Terendah 4,70 
Nilai Rata-rata 23,78 






   Dari tabel data variabel price earning ratio tahun 2016-2019 di 
atas, dapat dibuat grafik sebagai berikut : 
Grafik 4.1 
Data Price Earning Ratio 
15 Sampel Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2016-2019 
 
 
             (Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
   Pada grafik di atas terlihat nilai price earning ratio dari 15 
sampel perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2016-2019, 
bahwa nilai tertinggi sebesar 203,21 pada perusahaan Indofood Sukses 
Makmur Tbk tahun 2016, dan nilai terendah sebesar 4,70 pada 
perusahaan Ultra Jaya Milk Industry Tbk tahun 2016. Sementara nilai 
rata-rata price earning ratio sebesar 23,78.  
   Price earning ratio merupakan perbandingan antara harga per 
lembar saham dengan laba per lembar saham. Rasio ini sering kali 
digunakan dalam mengambil keputusan investasi saham oleh investor. 





















































Price Earning Ratio 










tinggi adalah perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 
2016. Namun pada tahun selanjutnya semakin menurun. 
2. Likuiditas 
Tabel 4.2 
Data Likuiditas  





2016 2017 2018 2019 
1 CINT 1,90 1,80 1,10 1,00 
2 DVLA 2,29 2,20 2,22 2,15 
3 GGRM 0,20 0,26 0,31 0,37 
4 HMSP 2,21 2,49 2,58 1,99 
5 ICBP 1,93 1,95 1,40 1,95 
6 INDF 1,07 1,05 0,69 0,88 
7 KINO 1,20 1,30 1,11 1,03 
8 KLBF 2,69 2,91 3,14 2,90 
9 MLBI 0,58 0,69 0,67 0,63 
10 ROTI 2,80 2,21 3,45 1,62 
11 SIDO 6,85 6,53 3,36 3,40 
12 TCID 3,05 3,29 3,42 2,94 
13 TSPC 1,83 1,78 1,78 2,06 
14 ULTJ 3,56 3,36 3,28 3,26 
15 UNVR 0,39 0,44 0,51 0,47 
Nilai Tertinggi 6,85 
Nilai Terendah 0,20 
Nilai Rata-rata 2,01 
            (Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
    Dari tabel data variabel likuiditas tahun 2016-2019 di atas, maka 











15 Sampel Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2016-2019 
 
 
(Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
  Pada grafik di atas terlihat nilai likuiditas dari 15 sampel 
perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2016-2019, bahwa 
nilai tertinggi sebesar 6,85 pada perusahaan Industri Jamu dan 
Farmasi Tbk tahun 2016, dan nilai terendah sebesar 0,20 pada 
perusahaan Gudang Garam Tbk tahun 2016. Sementara nilai rata-rata 
likuiditas sebesar 2,01.  
  Likuiditas yang diukur menggunakan quick ratio yang mana 
dalam perhitungannya adalah, aktiva lancar dikurangi persediaan lalu 
dibagi dengan hutang lancar. Rasio ini dapat mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya. 
Pada grafik di atas yang memiliki nilai likuiditas tertinggi adalah 



































































walaupun ditahun berikutnya perusahaan tersebut mengalami 
kenaikan dan penurunan. 
3. Dividend Payout Ratio 
Tabel 4.3 
Data Dividend Payout Ratio  





2016 2017 2018 2019 
1 CINT 0,39 0,17 0,06 0,46 
2 DVLA 0,26 0,69 0,60 0,54 
3 GGRM 0,75 0,65 0,64 0,46 
4 HMSP 0,81 0,99 0,92 0,99 
5 ICBP 0,41 0,51 0,55 0,30 
6 INDF 0,28 0,40 0,53 0,25 
7 KINO 0,29 0,33 0,26 0,16 
8 KLBF 0,38 0,42 0,47 0,48 
9 MLBI 0,94 0,81 0,92 1,02 
10 ROTI 0,19 0,51 0,28 0,25 
11 SIDO 0,77 0,72 0,99 0,79 
12 TCID 0,51 0,46 0,48 0,58 
13 TSPC 0,32 0,32 0,27 0,24 
14 ULTJ 0,01 0,07 0,23 0,14 
15 UNVR 0,91 0,93 0,76 1,24 
Nilai Tertinggi 1,24 
Nilai Terendah 0,01 
Nilai Rata-rata 0,52 
       (Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
   Dari tabel data variabel dividend payout ratio tahun 2016-2019 di 










Data Dividend Payout Ratio  
15 Sampel Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2016-2019 
 
 
(Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
   Pada grafik di atas terlihat nilai dividend payout ratio dari 15 
sampel perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2016-2019, 
bahwa nilai tertinggi sebesar 1,24 pada perusahaan Unilever Indonesia 
Tbk tahun 2019, dan nilai terendah sebesar 0,01 pada perusahaan 
Ultra Jaya Milk Industry Tbk tahun 2016. Sementara nilai rata-rata 
dividend payout ratio sebesar 0,52.  
   Dividend payout ratio merupakan salah satu rasio yang 
menunjukkan besarnya laba bersih yang dibagikan perusahaan dalam 
bentuk dividen kepada pemegang saham. Keputusan pendanaan dari 
masing-masing perusahaan berbeda-beda, oleh karena itu apabila 
perusahaan membagikan dividen dengan nilai yang rendah, 


































































diperolehnya ditahan dalam bentuk laba ditahan untuk 
mengembangkan perusahaan. Pada umumnya pemegang saham yang 
ingin memperoleh keuntungan dari dividen lebih menyukai apabila 
nilai rasio ini besar. Pada grafik di atas terlihat bahwa nilai dividend 
payout ratio yang paling tinggi adalah perusahaan Unilever Indonesia 
Tbk tahun 2019, hal ini disebabkan karena laba bersih yang diperoleh 
perusahaan besar, sehingga mendukung perusahaan untuk 
membagikan dividen kepada pemegang saham. 
4. Kesempatan Investasi 
Tabel 4.4 
Data Kesempatan Investasi  





2016 2017 2018 2019 
1 CINT 0,97 0,87 0,73 0,78 
2 DVLA 1,82 1,96 1,81 1,93 
3 GGRM 3,11 3,82 3,57 2,00 
4 HMSP 13,04 16,13 12,20 6,85 
5 ICBP 5,41 5,11 5,37 4,88 
6 INDF 1,58 1,43 1,31 1,28 
7 KINO 2,22 1,47 1,83 1,81 
8 KLBF 5,70 5,70 4,66 4,55 
9 MLBI 30,17 27,06 28,87 28,50 
10 ROTI 5,61 2,80 2,55 2,60 
11 SIDO 1,41 1,41 2,17 3,12 
12 TCID 1,41 1,94 1,76 1,10 
13 TSPC 1,91 1,59 1,15 1,08 
14 ULTJ 0,95 3,55 3,27 3,43 
15 UNVR 12,59 16,49 9,14 12,13 
Nilai Tertinggi 30,17 
Nilai Terendah 0,73 
Nilai Rata-rata 5,59 






   Dari tabel data variabel kesempatan investasi tahun 2016-2019 di 
atas, maka dapat dibuat grafik sebagai berikut : 
Grafik 4.4 
Data Kesempatan Investasi  
15 Sampel Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2016-2019 
 
 
(Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
    Pada grafik di atas terlihat nilai kesempatan investasi dari 15 
sampel perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2016-2019, 
bahwa nilai tertinggi sebesar 30,17 pada perusahaan Multi Bintang 
Indonesia Tbk tahun 2016, dan nilai terendah sebesar 0,73 pada 
perusahaan Chitose Internasional Tbk tahun 2018. Sementara nilai 
rata-rata kesempatan investasi sebesar 5,59. 
    Kesempatan investasi yang diukur menggunakan market book 
value equity yang mana dalam perhitunganya adalah jumlah lembar 
saham beredar dikali harga saham dibagi total ekuitas. Rasio ini 


































































atas investasi perusahaan pada masa depan akan lebih besar dari return 
yang diharapkan ekuitasnya. Pada grafik di atas terlihat bahwa nilai 
kesempatan investasi yang paling tinggi adalah perusahaan Multi 
Bintang Indonesia Tbk tahun 2016, walaupun ditahun selanjutnya 
mengalami kenaikan dan penurunan. 
5. Leverage 
Tabel 4.5 
Data Leverage  





2016 2017 2018 2019 
1 CINT 0,22 0,25 0,26 0,34 
2 DVLA 0,42 0,47 0,40 0,40 
3 GGRM 0,59 0,58 0,53 0,54 
4 HMSP 0,24 0,26 0,32 0,43 
5 ICBP 0,56 0,56 0,51 0,45 
6 INDF 0,87 0,88 0,93 0,77 
7 KINO 0,68 0,58 0,64 0,74 
8 KLBF 0,22 0,20 0,19 0,21 
9 MLBI 1,77 1,36 1,47 1,53 
10 ROTI 1,02 0,62 0,51 0,51 
11 SIDO 0,08 0,09 0,15 0,15 
12 TCID 0,10 0,13 0,24 0,26 
13 TSPC 0,42 0,46 0,45 0,45 
14 ULTJ 0,21 0,23 0,16 0,17 
15 UNVR 2,56 2,65 1,58 2,91 
Nilai Tertinggi 2,91 
Nilai Terendah 0,08 
Nilai Rata-rata 0,63 
       (Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
    Dari tabel data variabel leverage tahun 2016-2019 di atas, dapat 








15 Sampel Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2016-2019 
 
 
(Sumber : Data diolah tahun 2020) 
   Pada grafik di atas terlihat nilai leverage dari 15 sampel 
perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2016-2019, bahwa 
nilai tertinggi sebesar 2,91 pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk 
tahun 2019, dan nilai terendah sebesar 0,08 pada perusahaan Industri 
Jamu dan Farmasi Sido Tbk tahun 2016. Sementara nilai rata-rata 
leverage sebesar 0,63. 
   Leverage yang diukur menggunakan debt to equity ratio yang 
mana dalam perhitungannya adalah total kewajiban dibagi dengan 
total ekuitas. Perusahaan harus memperhatikan rasio ini, supaya dapat 
menurunkan resiko keuangan perusahaan tersebut dimasa yang akan 
datang. Perusahaan yang mempunyai tingkat hutang yang besar 


































































Pada grafik di atas terlihat bahwa nilai leverage yang paling tinggi 
adalah perusahaan Unilever Indonesia Tbk tahun 2019, walaupun 
ditahun sebelumnya mengalami kenaikan dan penurunan. 
6. Return On Asset 
Tabel 4.6 
Data Return On Asset  





2016 2017 2018 2019 
1 CINT 0,05 0,06 0,03 0,01 
2 DVLA 0,10 0,10 0,12 0,12 
3 GGRM 0,11 0,12 0,11 0,14 
4 HMSP 0,30 0,29 0,29 0,27 
5 ICBP 0,13 0,11 0,14 0,14 
6 INDF 0,06 0,06 0,05 0,06 
7 KINO 0,06 0,03 0,04 0,11 
8 KLBF 0,15 0,15 0,14 0,13 
9 MLBI 0,43 0,53 0,42 0,42 
10 ROTI 0,10 0,03 0,03 0,05 
11 SIDO 0,16 0,17 0,20 0,23 
12 TCID 0,07 0,08 0,07 0,06 
13 TSPC 0,08 0,07 0,07 0,07 
14 ULTJ 0,17 0,14 0,13 0,16 
15 UNVR 0,38 0,37 0,47 0,36 
Nilai Tertinggi 0,53 
Nilai Terendah 0,01 
Nilai Rata-rata 0,15 
         (Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
  Dari tabel data variabel Return On Equity tahun 2016-2019 di 









Data Return On Asset  
15 Sampel Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2016-2019 
 
 
(Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
   Pada grafik di atas terlihat nilai return on asset dari 15 sampel 
perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2016-2019, bahwa 
nilai tertinggi sebesar 0,53 pada perusahaan Multi Bintang Indonesia 
Tbk tahun 2017, dan nilai terendah sebesar 0,01 pada perusahaan 
Chitose Internasional Tbk tahun 2019. Sementara nilai rata-rata return 
on asset sebesar 0,15. 
   Return on asset merupakan rasio profitabilitas yang dapat 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dari aktiva yang digunakan. Apabila rasio ini tinggi menunjukkan aset 
yang dimiliki perusahaan telah digunakan dengan baik untuk 






















































Return On Asset 










asset yang paling tinggi adalah perusahaan Multi Bintang Indonesia 
Tbk tahun 2017.  
7. Return On Equity 
Tabel 4.7 
Data Return On Equity  





2016 2017 2018 2019 
1 CINT 0,06 0,08 0,03 0,02 
2 DVLA 0,14 0,14 0,17 0,17 
3 GGRM 0,17 0,18 0,17 0,21 
4 HMSP 0,37 0,37 0,38 0,38 
5 ICBP 0,20 0,17 0,21 0,20 
6 INDF 0,12 0,11 0,10 0,11 
7 KINO 0,09 0,05 0,07 0,19 
8 KLBF 0,19 0,18 0,16 0,15 
9 MLBI 1,20 1,24 1,05 1,05 
10 ROTI 0,19 0,05 0,04 0,08 
11 SIDO 0,17 0,18 0,23 0,26 
12 TCID 0,09 0,10 0,09 0,07 
13 TSPC 0,12 0,11 0,10 0,10 
14 ULTJ 0,20 0,17 0,15 0,18 
15 UNVR 1,36 1,35 1,20 1,40 
Nilai Tertinggi 1,40 
Nilai Terendah 0,02 
Nilai Rata-rata 0,30 
         (Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
    Dari tabel data variabel return on equity tahun 2016-2019 di 










Data Return On Equity  
15 Sampel Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2016-2019 
 
 
(Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
   Pada grafik di atas terlihat nilai return on equity dari 15 sampel 
perusahaan sektor industri barang konsumsi tahun 2016-2019, bahwa 
nilai tertinggi sebesar 1,40 pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk 
tahun 2019, dan nilai terendah sebesar 0,02 pada perusahaan Chitose 
Internasional Tbk tahun 2019. Sementara nilai rata-rata return on 
equity sebesar 0,30. 
   Return on equity merupakan rasio profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur hasil atas laba bersih dengan modal sendiri. Besarnya 
rasio ini sangat penting bagi para pemegang saham, karena dapat 
dilihat keberhasilan manajemen dalam mengelola modalnya dengan 



































































besar adalah perusahaan Unilever Indonesia Tbk tahun 2019, 
walaupun ditahun sebelumnya mengalami penurunan. 
8. Current Ratio 
Tabel 4.8 
Data Current Ratio  





2016 2017 2018 2019 
1 CINT 3,16 3,19 2,71 2,38 
2 DVLA 2,85 2,66 2,89 2,91 
3 GGRM 1,94 1,94 2,06 2,06 
4 HMSP 5,23 5,27 4,30 3,28 
5 ICBP 2,41 2,43 1,95 2,54 
6 INDF 1,51 1,50 1,07 1,27 
7 KINO 1,54 1,65 1,50 1,35 
8 KLBF 4,13 4,51 4,66 4,35 
9 MLBI 0,68 0,83 0,78 0,73 
10 ROTI 2,96 2,26 3,57 1,69 
11 SIDO 8,32 7,81 4,20 4,12 
12 TCID 5,26 4,91 5,76 5,58 
13 TSPC 2,65 2,52 2,52 2,78 
14 ULTJ 4,84 4,19 4,40 4,44 
15 UNVR 0,61 0,63 0,75 0,65 
Nilai Tertinggi 8,32 
Nilai Terendah 0,61 
Nilai Rata-rata 2,96 
         (Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
    Dari tabel data variabel current ratio tahun 2016-2019 di atas, 










Data Current Ratio 
15 Sampel Sektor Industri Barang Konsumsi Tahun 2016-2019 
 
 
 (Sumber : Data diolah tahun 2020) 
 
   Pada grafik di atas terlihat nilai curent ratio dari 15 sampel 
perusahan sektor industri barang konsumsi tahun 2016-2019, bahwa 
nilai tertinggi sebesar 8,32 pada perusahaan Industri Jamu dan 
Farmasi Sido Tbk tahun 2016, dan nilai terendah sebesar 0,61 pada 
perusahaan Unilever Indonesia Tbk tahun 2016. Sementara nilai rata-
rata current ratio sebesar 2,96. 
   Current ratio merupakan rasio likuiditas yang membandingkan 
antara aset lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini bertujuan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Apabila rasio ini semakin tinggi maka semakin 
































































current ratio tinggi adalah perusahaan Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Tbk tahun 2016, walaupun ditahun selanjutnya mengalami penurunan.  
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.9 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Likuiditas 60 ,20 6,85 2,0080 1,34600 
DPR 60 ,01 1,24 ,5177 ,28763 
Kesempatan 
Investasi 
60 ,73 30,17 5,5943 7,26988 
Leverage 60 ,08 2,91 ,6247 ,6161 4 
ROA 60 ,01 ,53 ,1550 ,12548 
ROE 60 ,02 1,40 ,2978 ,38039 
Current Ratio 60 ,61 8,32 2,9607 1,73717 
PER 60 4,70 203,21 23,7783 25,51169 
Valid N (listwise) 60     
            (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
 
Uji analisis statistik deskriptif pada sektor industri barang 
konsumsi dari 15 sampel dengan pengamatan tahun 2016-2019 
berjumlah 60 data. Berdasarkan pada tabel 4.9 dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Variabel likuiditas menunjukkan nilai minimum sebesar 0,20 pada 
perusahaan Gudang Garam Tbk (GGRM) tahun 2016, dan nilai 
maximum sebesar 6,85 pada perusahaan Industri Jamu dan Farmasi 
Tbk (SIDO) tahun 2016. Sementara nilai rata-rata (mean) sebesar 





b. Variabel dividend payout ratio (DPR) menunjukkan nilai minimum 
sebesar 0,01 pada perusahaan Ultra Jaya Milk Industry Tbk (ULTJ) 
tahun 2016, dan nilai maximum sebesar 1,24 pada perusahaan 
Uniliver Indonesia Tbk (UNVR) tahun 2019. Sementara nilai rata-
rata (mean) sebesar 0,5177 dan standar deviasinya sebesar 0,28763. 
c. Variabel kesempatan investasi menunjukkan nilai minimum 
sebesar 0,73 pada perusahaan Chitose Internasional Tbk (CINT) 
tahun 2018, dan nilai maximum sebesar 30,17 pada perusahaan 
Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) tahun 2016. Sementara nilai 
rata-rata (mean) sebesar 5,5943 dan standar deviasinya sebesar 
7,26988. 
d. Variabel leverage menunjukkan nilai minimum sebesar 0,08 pada 
perusahaan Industri Jamu dan Farmasi Tbk (SIDO) tahun 2016, 
dan nilai maximum sebesar 2,91 pada perusahaan Uniliver 
Indonesia Tbk (UNVR) tahun 2019. Sementara nilai rata-rata 
(mean) sebesar 0,6247 dan standar deviasinya sebesar 0,61614. 
e. Variabel return on asset (ROA) menunjukkan nilai minimum 
sebesar 0,01 pada perusahaan Chitose Internasional Tbk (CINT) 
tahun 2019, dan nilai maximum sebesar 0,53 pada perusahaan 
Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) tahun 2017. Sementara nilai 






f. Variabel return on equity (ROE) menunjukkan nilai minimum 
sebesar 0,02 pada perusahaan Chitose Internasional Tbk (CINT) 
tahun 2019, dan nilai maximum sebesar 1,40 pada perusahaan 
Uniliver Indonesia Tbk (UNVR) tahun 2019. Sementara nilai rata-
rata (mean) sebesar 0,2978 dan standar deviasinya sebesar 0,38039. 
g. Variabel current ratio menunjukkan nilai minimum sebesar 0,61 
pada perusahaan Uniliver Indonesia Tbk (UNVR) tahun 2016, dan 
nilai maximum sebesar 8,32 pada perusahaan Industri Jamu dan 
Farmasi Tbk (SIDO) tahun 2016. Sementara nilai rata-rata (mean) 
sebesar 2,9607 dan standar deviasinya sebesar 1,73717. 
h. Variabel price earning ratio (PER) menunjukkan nilai minimum 
sebesar 4,70 pada perusahaan Ultra Jaya Milk Industry Tbk (ULTJ) 
tahun 2016, dan nilai maximum sebesar 203,21 pada perusahaan 
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) tahun 2016. Sementara nilai 
rata-rata (mean) sebesar 23,7783 dan standar deviasinya sebesar 
25,51169. 
2. Pengujian Asumsi Klasik 
  Uji asumsi klasik sebagai syarat untuk suatu model regresi. Model 
regresi yang baik apabila data penelitian dapat memenuhi asumsi 
klasik diantaranya uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Berikut penjelasan uji asumsi 






a. Uji Normalitas 
        Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi data normal 
(Ghozali, 2016:154). Untuk mendeteksi apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak normal, yaitu dengan menggunakan 
analisis grafik (histogram dan normal p-p plot) dan uji statistik 
(non-parametrik kolmogorov-smirnov). 
Gambar 4.1 
Histogram Uji Normalitas 
 
 
















Normal P-P Plot 
 
 
       (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
Tabel 4.10 
Uji Statistik Non-Parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Test Statistic ,257 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
     (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
 
        Berdasarkan gambar histogram 4.1 menunjukkan bahwa 
histogram memberikan pola distribusi yang menceng (skewness) 





dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak mengikuti arah 
garis diagonal, hal ini menuunjukan pola distribusi tidak normal. 
Pada tabel 4.10 uji statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov 
memiliki nilai test statistic sebesar 0,257 dan nilai asymp 
significance (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan data 
residual terdistribusi tidak normal, karena memiliki nilai 
signifikansinya di bawah 0,05 atau 5% (0,000 < 0,05). 
        Dikarenakan data terdistribusi tidak normal, maka dilakukan 
transformasi atau outlier data. Outlier merupakan kasus atau data 
yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh 
dari observasi-observasi lainnya, dan muncul dalam bentuk nilai 
ekstrim. Nilai ekstrim adalah nilai yang jauh atau berbeda dengan 
sebagian besar nilai lain dalam kelompoknya baik untuk sebuah 
variabel tunggal atau variabel kombinasi (Ghozali, 2016:41). 














Histogram Uji Normalitas 
Setelah di Outlier 
 
 
    (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020 
Gambar 4.4 
Normal P-P Plot 
Setelah di Outlier 
 







Uji Statistik Non-Parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
Setelah di Outlier 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
        (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
       Setelah dilakukan outlier data, maka hasil pada gambar 
histogram 4.3 menunjukkan bahwa histogram membentuk lonceng 
dan posisi di tengah, hal ini berarti histogram memberikan pola 
distribusi normal. Sedangkan pada gambar normal p-p plot 4.4 
terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
pola garis diagonal, hal ini berarti normal p-p plot memberikan 
pola distribusi normal. Pada tabel uji statistik non-parametrik 
kolmogorov-smirnov 4.11 memiliki nilai test statistic sebesar 0,109 
dan nilai asymp significance (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar 
dari 0,05 atau 5% (0,200 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data 






b. Uji Multikolonieritas 
         Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen), model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai variance inflation factor (VIF) < 10 maka tidak terjadi gejala 








1 Likuiditas ,140 7,157 
DPR ,439 2,276 
Kesempatan Investasi ,448 2,234 
Leverage ,408 2,450 
ROA ,140 7,156 
ROE ,127 7,892 
Current Ratio ,115 8,665 
a. Dependent Variable: PER 
    (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
         Berdasarkan tabel uji multikolonieritas 4.12 menunjukkan 
bahwa semua variabel independen mempunyai nilai tolerance > 
0,10 dan nilai variance inflation factor (VIF) < 10, maka dapat 







c. Uji Heteroskedastisitas 
        Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika pengamatan satu ke pengamatan lain 
menunjukkan variance residual tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dalam grafik 
scatterplot. Dasar analisis sebagai berikut :  
1) Jika ada pola tertentu, titik-titik membentuk pola yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di 
















  (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
        Berdasarkan gambar grafik scatterplot 4.5 menunjukkan 
bahwa tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Untuk lebih menjamin keakuratan 
digunakan uji glejser, dengan cara meregresi nilai absolute 
residual terhadap variabel independen. Adapun dasar pengambilan 
keputusan apabila nilai signifikansi variabel independen lebih besar 
dari 0,05 atau 5%, maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi gejala 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,553 1,384  5,458 ,000 
Likuiditas -1,068 ,781 -,543 -1,367 ,180 
DPR -,210 2,166 -,022 -,097 ,923 
Kesempatan 
Investasi 
-,001 ,078 -,002 -,010 ,992 
Leverage -1,035 ,934 -,257 -1,108 ,275 
ROA -12,345 9,000 -,545 -1,372 ,178 
ROE 3,621 3,150 ,479 1,149 ,258 
Current Ratio ,361 ,660 ,239 ,547 ,588 
a. Dependent Variable: ABRESID 
          (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
         Berdasarkan tabel uji glesjer 4.13 menunjukkan bahwa semua 
variabel independen diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
       Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Jika terdapat korelasi, 
maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2016:107). 
Dalam penelitian ini menggunakan uji Run test, merupakan bagian 
dari statistic non-parametrik yang mana digunakan untuk menguji 
apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Run test 
bertujuan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random 





H0 : Residual (Res_1) random (acak) 
Ha : Residual (Res_1) tidak random. 
        Pada uji Run test untuk menentukan ada atau tidaknya 
autokorelasi dengan melihat nilai Asymp significance (2_tailed) > 
0,05 atau 5%, maka dapat dikatakan nilai residual random dan 
terbebas dari autokorelasi. Apabila nilai Asymp significance 
(2_tailed) < 0,05 atau 5%, maka dapat dikatakan nilai residual 
tidak random dan terdapat gejala autokorelasi (Ghozali, 2016:116). 
Tabel 4.14 
Uji Autokorelasi Run Test 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -1,13091 
Cases < Test Value 22 
Cases >= Test Value 23 
Total Cases 45 
Number of Runs 18 
Z -1,505 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,132 
a. Median 
        (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
        Berdasarkan tabel Run test 4.14 menunjukkan bahwa nilai 
Asymp significance (2_tailed) > 0,05 atau 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual random dan terbebas dari gejala 
autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
  Bertujuan untuk memprediksi dan mengetahui pengaruh variabel 





leverage, return on asset, return on equity, current ratio terhadap 
variabel terikat yaitu price earning ratio. Berikut ini hasil analisis 
regresi linier berganda : 
Tabel 4.15 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25,903 3,011  8,603 ,000 
Likuiditas -5,031 1,700 -,848 -2,960 ,005 
DPR -9,270 4,713 -,318 -1,967 ,057 
Kesempatan 
Investasi 
,779 ,169 ,736 4,596 ,000 
Leverage -6,501 2,032 -,536 -3,200 ,003 
ROA 15,307 19,583 ,224 ,782 ,439 
ROE -5,992 6,854 -,263 -,874 ,388 
Current Ratio 2,860 1,436 ,628 1,992 ,054 
a. Dependent Variable: PER 
 (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
 Berdasarkan tabel analisis regresi linier berganda 4.15 diperoleh 
hasil dari kolom B, nilai constant (a) sebesar 25,903; nilai koefisien 
likuiditas sebesar -5,031; nilai koefisien dividend payout ratio (DPR) 
sebesar -9,270; nilai koefisien kesempatan investasi sebesar 0,779; 
nilai koefisien leverage sebesar -6,501; nilai koefisien return on asset 
(ROA) sebesar 15,307; nilai koefisien return on equity (ROE) sebesar 
-5,992; nilai koefisien current ratio sebesar 2,860. Maka persamaan 





PER = 25,903 - 5,031 Likuiditas - 9,270 DPR + 0,779 Kesempatan 
investasi - 6,501 Leverage + 15,307 ROA - 5,992 ROE + 2,860 
Current ratio + e 
Berikut penjelasan dari regresi di atas : 
a. Nilai constant (a) sebesar 25,903 yang artinya jika tidak ada 
likuiditas, dividend payout ratio (DPR), kesempatan investasi, 
leverage, return on asset (ROA), return on equity (ROE), current 
ratio maka price earning ratio (PER) bernilai 25,903. 
b. Variabel likuiditas menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -
5,031 dengan tanda negatif, artinya setiap kenaikan 1% dari 
likuiditas, maka price earning ratio akan turun sebesar -5,031 
dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
c. Variabel dividend payout ratio (DPR) menunjukkan nilai koefisien 
regresi sebesar -9,270 dengan tanda negatif, artinya setiap kenaikan 
1% dari dividend payout ratio (DPR), maka price earning ratio akan 
turun sebesar -9,270 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
d. Variabel kesempatan investasi menunjukkan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,779 dengan tanda positif, artinya setiap kenaikan 1% dari 
kesempatan investasi, maka price earning ratio akan naik sebesar 
0,779 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
e. Variabel leverage menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -





leverage, maka price earning ratio akan turun sebesar -6,501 dengan 
asumsi variabel lainnya tetap. 
f. Variabel return on asset (ROA) menunjukkan nilai koefisien regresi 
sebesar 15,307 dengan tanda positif, artinya setiap kenaikan 1% dari 
return on asset (ROA), maka price earning ratio akan naik sebesar 
15,307 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
g. Variabel return on equity (ROE) menunjukkan nilai koefisien 
regresi sebesar -5,992 dengan tanda negatif, artinya setiap kenaikan 
1% dari return on equity (ROE), maka price earning ratio akan 
turun sebesar -5,992 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
h. Variabel current ratio menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 
2,860 dengan tanda positif, artinya setiap kenaikan 1% dari current 
ratio, maka price earning ratio akan naik sebesar 2,860 dengan 
asumsi variabel lainnya tetap. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikan Secara Parsial (Uji t) 
         Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 
Dalam menguji pengaruh parsial tersebut dapat dilakukan dengan 
cara berdasarkan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 atau 5%, maka hipotesis yang diajukan diterima 





besar dari 0,05 atau 5%, maka hipotesis ditolak atau dikatakan 
tidak signifikan. 
Tabel 4.16 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25,903 3,011  8,603 ,000 
Likuiditas -5,031 1,700 -,848 -2,960 ,005 
DPR -9,270 4,713 -,318 -1,967 ,057 
Kesempatan 
Investasi 
,779 ,169 ,736 4,596 ,000 
Leverage -6,501 2,032 -,536 -3,200 ,003 
ROA 15,307 19,583 ,224 ,782 ,439 
ROE -5,992 6,854 -,263 -,874 ,388 
Current Ratio 2,860 1,436 ,628 1,992 ,054 
a. Dependent Variable: PER 
 (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
         Berdasarkan tabel uji signifikan secara parsial (uji t) 4.16 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Likuiditas yang diukur dengan quick ratio menunjukkan nilai t 
hitung sebesar -2,960 dengan tanda negatif dan nilai 
signifikansi sebesar 0,005. Karena nilai signifikansi likuiditas 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,005<0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif signifikan 
terhadap price earning ratio. 
2) Dividend payout ratio (DPR) menunjukkan nilai t hitung 





sebesar 0,057. Karena nilai signifikansi dividend payout ratio 
(DPR) lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,057>0,05), 
maka dapat disimpulkan bahwa dividend payout ratio (DPR) 
tidak berpengaruh terhadap price earning ratio. 
3) Kesempatan investasi yang diukur dengan market book value 
equity menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,596 dengan tanda 
positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 
signifikansi kesempatan investasi lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 (0,000<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
kesempatan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
price earning ratio. 
4) Leverage yang diukur dengan debt to equity ratio menunjukkan 
nilai t hitung sebesar -3,200 dengan tanda negatif dan nilai 
signifikansi sebesar 0,003. Karena nilai signifikansi leverage 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,003<0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan 
terhadap price earning ratio. 
5) Return on asset (ROA) menunjukkan nilai t hitung sebesar 
0,782 dengan tanda positif dan nilai signifikansi sebesar 0,439. 
Karena nilai signifikansi return on asset (ROA) lebih besar dari 
taraf signifikansi 0,05 (0,439>0,05), maka dapat disimpulkan 






6) Return on equity (ROE) menunjukkan nilai t hitung sebesar -
0,874 dengan tanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,388. 
Karena nilai signifikansi return on equity (ROE) lebih besar 
dari taraf signifikansi 0,05 (0,388>0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa return on equity (ROE) tidak berpengaruh 
terhadap price earning ratio. 
7) Current ratio menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,992 dengan 
tanda positif dan nilai signifikansi sebesar 0,054. Karena nilai 
signifikansi current ratio lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 
(0,054>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa current ratio 
tidak berpengaruh terhadap price earning ratio. 
b. Uji Signifikan secara Simultan (Uji F)  
          Uji statistik F dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah 
hasil dari uji F : 
Tabel 4.17 
Uji Signifikan secara Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1805,670 7 257,953 7,174 ,000b 
Residual 1330,478 37 35,959   
Total 3136,148 44    
a. Dependent Variable: PER 
b. Predictors: (Constant), Current Ratio, DPR, ROA, Kesempatan Investasi, 
Leverage, Likuiditas, ROE 





          Berdasarkan tabel uji signifikansi secara simultan (uji F) 
4.17 menunjukkan nilai F hitung sebesar 7,174 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai F hitung lebih besar dari F 
tabel 2,27 (7,174>2,27) dan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05 (0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 
likuiditas, dividend payout ratio (DPR), kesempatan investasi, 
leverage, return on asset (ROA), return on equity (ROE), current 
ratio berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) 
terhadap price earning ratio. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
          Bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 
kecil artinya kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas, dan nilai R2 
yang mendekati satu artinya variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Berikut 










Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,759a ,576 ,495 5,99657 
a. Predictors: (Constant), Current Ratio, DPR, ROA, Kesempatan Investasi, 
Leverage, Likuiditas, ROE 
b. Dependent Variable: PER 
        (Sumber : Output SPSS data diolah tahun 2020) 
          Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi (R2) 4.18 
menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,495 atau 49,5%. 
Nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 49,5% merupakan 
besarnya nilai variasi variabel dependen price earning ratio (PER), 
yang dapat dijelaskan oleh hubungan antara variabel independen 
likuiditas, dividend payout ratio (DPR), kesempatan investasi, 
leverage, return on asset (ROA), return on equity (ROE), current 
ratio secara bersama-sama terhadap variabel dependen price 
earning ratio. Sedangkan sisanya sebesar 50,5% oleh faktor lain di 
luar model ini. 
D. Pembahasan 
        Berdasarkan dari uji yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh likuiditas (quick ratio) terhadap price earning ratio (PER) 
   Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas yang 
diukur dengan quick ratio mempunyai nilai t hitung sebesar -2,960 





signifikansi likuiditas lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 
(0,005<0,05), hal ini berarti hipotesis pertama diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap 
price earning ratio pada sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2019. 
   Likuiditas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Artinya jika 
kewajiban-kewajiban finansial jangka pendek jatuh tempo, mampukah 
pihak perusahaan mengatasi hal tersebut  (Sugiono & Untung, 
2008:59). Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 
negatif signifikan terhadap price earning ratio, dikarenakan masih 
banyak perusahaan yang tidak mampu melunasi kewajiban jangka 
pendek pada tahun 2016-2019. Hal tersebut menjadi tanggapan negatif 
para investor bahwa perusahaan tersebut tidak bisa mengatasi hutang 
jangka pendeknya, dan pada akhirnya akan mengurangi minat investor 
untuk berinvestasi yang mengakibatkan turunnya harga saham suatu 
perusahaan tersebut, sehingga akan menurunkan nilai price earning 
ratio. 
   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ali & Anggraini (2012). Namun tidak sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Jumingan (2011) yang menyatakan 
bahwa likuiditas bukan faktor yang mempengaruhi price earning ratio, 





dibandingkan dengan adanya aktiva lancar yang rendah likuiditasnya 
seperti persediaan yang berlebih-lebihan. 
2. Pengaruh dividend payout ratio (DPR) terhadap price earning ratio 
(PER) 
   Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dividend 
payout ratio (DPR) mempunyai nilai t hitung sebesar -1,967 dengan 
tanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,057. Karena nilai 
signifikansi dividend payout ratio (DPR) lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05 (0,057>0,05), hal ini berarti hipotesis kedua ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa dividend payout ratio (DPR) tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio pada sektor industri barang 
konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.  
   Besar kecilnya dividen yang dibagikan perusahaan kepada para 
pemilik saham tidak mempengaruhi minat investor untuk melakukan 
investasi disuatu perusahaan. Dikarenakan investor lebih tertarik 
mendapatkan pendapatan dari capital gain dibandingkan pendapatan 
dari dividen. Hal ini mengakibatkan para investor cenderung membeli 
atau menjual sahamnya dengan mengikuti pergerakan harga saham 
yang terjadi di pasar saham. Harga pasar saham selalu berfluktuasi 
yaitu naik turun setiap saat dan bukan setiap akhir tahun. 
   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mandasari (2016), Aji & Pangestuti (2012). Namun tidak sejalan 





(2003), Damasita, Afza & Tahir (2012), Mangku (2000) yang 
menyatakan bahwa dividend payout ratio berpengaruh positif 
signifikan terhadap price earning ratio, karena semakin rendahnya 
dividend payout ratio yang dibagikan perusahaan kepada investor, 
maka bagi investor merupakan sinyal yang kurang baik dalam 
berinvestasi dan akan semakin rendah pula price earning ratio. 
3. Pengaruh kesempatan investasi (market book value equity) terhadap 
price earning ratio (PER) 
   Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kesempatan 
investasi yang diukur dengan market book value equity mempunyai 
nilai t hitung sebesar 4,596 dengan tanda positif dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi kesempatan investasi lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000<0,05), hal ini berarti hipotesis 
ketiga diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa kesempatan investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap price earning ratio pada sektor 
industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 
   Kesempatan investasi menjadi faktor yang mempengaruhi price 
earning ratio, karena semakin besar kesempatan investasi yang 
menguntungkan maka laba yang diperoleh semakin besar, dalam hal 
ini manajer harus berusaha mengambil peluang tersebut untuk 
memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham, dengan tujuan 
untuk menarik minat banyaknya calon investor untuk memiliki saham 





   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Terestiani (2011), Ayuningtias dan Kurnia (2013) dan Zaki 
(2013). Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyantoko (2006) dan Lindananty (2004) yang menyatakan bahwa 
kesempatan investasi berpengaruh negatif signifikan terhadap price 
earning ratio, karena dengan adanya kesempatan investasi yang tinggi 
perusahaan bisa saja mengalami kendala dalam menerbitkan saham 
baru, sehingga menurunkan price earning ratio. 
4. Pengaruh leverage (debt to equity ratio) terhadap price earning ratio 
(PER) 
   Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage yang 
diukur dengan debt to equity ratio mempunyai nilai t hitung sebesar -
3,200 dengan tanda negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,003. Karena 
nilai signifikansi leverage lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 
(0,003<0,05), hal ini berarti hipotesis keempat diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap 
price earning ratio pada sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2019. 
   Leverage digunakan untuk mengukur sejauh mana pembelanjaan 
dilakukan dengan hutang dibandingkan dengan modal, dan juga 
kemampuan untuk membayar bunga serta beban tetap lain  (Sugiono & 
Untung, 2008:60). Ukuran leverage dapat menggambarkan seberapa 





menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
finansialnya. Semakin besar leverage mencerminkan risiko perusahaan 
yang relatif tinggi, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 
tersebut masih membutuhkan modal pinjaman untuk membiayai 
operasional perusahaan. 
   Apabila perusahaan tersebut masih membutuhkan modal 
pinjaman, dapat dipastikan keuntungan yang dihasilkan oleh 
perusahaan akan difokuskan untuk mengembalikan pinjaman modal, 
akibatnya para investor cenderung menghindari perusahaan yang 
memiliki leverage tinggi dan akan berdampak dengan menurunnya 
harga saham perusahaan, sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi 
leverage maka price earning ratio perusahaan akan semakin kecil. 
   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Pertiwi, Yuhelmi & Desiyanti (2014). Namun tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Melissa (2014), Mukhammad 
Afan & Rizky Taufiq (2015) yang menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio. leverage yang tinggi 
mengindikasikan risiko perusahaan relatif tinggi karena perusahaan 
mempunyai tanggung jawab yang lebih besar untuk melunasi 
kewajiban kepada pihak ketiga. Akan tetapi leverage yang tinggi 
bukan sesuatu yang buruk apabila perusahaan dapat memanfaatkan 
secara efektif laba yang didapat untuk membayar biaya bunga secara 





    Investor yang menginginkan return yang tinggi akan lebih 
menyukai perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi, apabila 
leverage perusahaan memberikan dampak positif. Jika investor 
menginginkan return yang lebih tinggi, maka dia harus menanggung 
risiko yang lebih tinggi pula (Jogiyanto, 2014: 304). Adanya leverage 
yang tinggi, perusahaan memiliki risiko kerugian yang tinggi, namun 
memiliki kesempatan untuk memperoleh laba yang meningkat. 
5. Pengaruh return on asset (ROA) terhadap price earning ratio (PER) 
    Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa return on 
asset (ROA) mempunyai nilai t hitung sebesar 0,782 dengan tanda 
positif dan nilai signifikansi sebesar 0,439. Karena nilai signifikansi 
return on asset (ROA) lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 
(0,439>0,05), hal ini berarti hipotesis kelima ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa return on asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap 
price earning ratio pada sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2019. 
    Return on asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan. Semakin besar return on asset (ROA) suatu perusahaan, 
semkain besar tingkat keuntungan dan posisi perusahaan tersebut dari 
segi penggunaan aset (Sawir, 2005:18). Fluktuasi return on asset 
(ROA) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi tidak selalu 





saham tidak selalu mencerminkan kinerja perusahaan itu baik. Nilai 
return on asset (ROA) yang masih rendah pada beberapa perusahaan 
sektor industri barang konsumsi disebabkan oleh pemanfaatan total 
aset yang kurang maksimal, sehingga berpengaruh pada turunnya laba 
bersih. Tidak berpengaruhnya return on asset (ROA) terhadap price 
earning ratio dikarenakan investor cenderung merespon pergerakan 
saham di pasar modal dari pada kinerja perusahaan, sehingga investor 
kurang mempertimbangkan nilai return on asset (ROA) suatu 
perusahaan dalam menentukan investasinya. 
    Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kristiyani (2014). Namun tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mandasari (2016) yang menyatakan bahwa return on 
asset (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap price earning 
ratio, karena semakin besar return on asset (ROA) maka kinerja 
perusahaan semakin baik, disebabkan tingkat pengembalian investasi 
semakin besar. Dengan return on asset (ROA) yang tinggi dapat 
meningkatkan pendapatan dividen yang juga menyebabkan investor 
tertarik untuk melakukan investasi sehingga dapat meningkatkan price 
earning ratio. 
6. Pengaruh return on equity (ROE) terhadap price earning ratio (PER) 
    Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa return on 
equity (ROE) mempunyai nilai t hitung sebesar -0,874 dengan tanda 





return on equity (ROE) lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 
(0,388>0,05), hal ini berarti hipotesis keenam ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa return on equity (ROE) tidak berpengaruh 
terhadap price earning ratio pada sektor industri barang konsumsi di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 
    Return on equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal 
sendiri yang dimiliki perusahaan, dan rasio ini menunjukkan tingkat 
persentase yang dapat dihasilkan. Return on equity (ROE) merupakan 
indikator kemampuan perusahaan dalam mengelola modal yang 
tersedia untuk mendapatkan laba bersih  (Pandia, 2012:71). Return on 
equity (ROE) pada perusahaan sektor industri barang konsumsi 
menunjukkan fluktuasi selama tahun 2016-2019.  
    Penurunan return on equity (ROE) disebabkan peningkatan 
modal sendiri (ekuitas) yang lebih besar daripada peningkatan laba 
bersih, tidak berpengaruhnya return on equity (ROE) terhadap price 
earning ratio karena investor tidak memperhitungkan laba bersih yang 
dihasilkan untuk setiap ekuitas dalam memprediksi price earning 
ratio, dan lebih cenderung menganalisa pergerakan saham di pasar 
modal sehingga investor kurang memperhitungkan analisis 
fundamental dalam mengambil keputusan berinvestasi. 
    Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 





dengan penelitian yang dilakukan oleh  Matindas (2011), Famiah & 
Handayani (2018) yang menyatakan bahwa return on equity (ROE) 
berpengaruh positif signifikan terhadap price earning ratio, karena 
semakin tinggi nilai return on equity (ROE) maka tingkat 
pengembalian yang diharapkan investor juga besar dan perusahaan 
dianggap semakin menguntungkan, sehingga perusahaan yang 
memiliki peluang investasi yang menguntungkan maka pasar akan 
memberikan penghargaan berupa  price earning ratio yang tinggi. 
7. Pengaruh current ratio terhadap price earning ratio (PER) 
     Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio 
mempunyai nilai t hitung sebesar 1,992 dengan tanda positif dan nilai 
signifikansi sebesar 0,054. Karena nilai signifikansi current ratio lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,054>0,05), hal ini berarti hipotesis 
ketujuh ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa current ratio tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio pada sektor industri barang 
konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 
     Current ratio yang semakin tinggi belum tentu mencerminkan 
suatu kebaikan bagi perusahaan, hal tersebut disebabkan oleh 
banyaknya aktiva lancar yang menganggur atau penggunaan kas yang 
kurang efisien, sehingga dapat mengurangi kesempatan perusahaan 
untuk memperoleh laba, dan pada akhirnya mengurangi minat investor 
untuk melakukan investasi. Karena para investor menghindari 





     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Dewanti (2016), Falakh (2019). Namun tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sukamdiani (2008), Mukhammad Afan 
(2015) yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif 
signifikan terhadap price earning ratio, karena current ratio yang 
tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik bagi investor dan 
kreditur jangka pendek, dan perusahaan mampu memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 
tersebut bagus. Kinerja perusahaan yang bagus merupakan nilai lebih 
yang dapat menarik perhatian investor untuk menanamkan modalnya 
diperusahaan tersebut. Minat investor yang tinggi dapat menaikan 
harga saham dan pada akhirnya akan menaikan price earning ratio. 
8. Pengaruh likuiditas (quick ratio), dividend payout ratio (DPR), 
kesempatan investasi (market book value equity), leverage (debt to 
equity ratio), return on asset (ROA), return on equity (ROE), current 
ratio terhadap price earning ratio (PER)  
    Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai F hitung sebesar 
7,174 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai F hitung lebih 
besar dari F tabel 2,27 (7,174>2,27) dan nilai signifikansi lebih kecil 
dari taraf signifikansi 0,05 (0,000<0,05), hal ini berarti hipotesis 
kedelapan diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas, 
dividend payout ratio (DPR), kesempatan investasi, leverage, return 





signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap price earning 
ratio pada sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2019. 
    Implikasi dari hasil penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh 
negatif signifikan terhadap price earning ratio, karena semakin rendah 
rasio ini maka investor menilai bahwa perusahaan dianggap tidak 
mampu mengatasi kewajiban finansial jangka pendeknya, hal itu 
berdampak kepada penurunan harga pasar saham yang bersangkutan, 
sehingga akan menurunkan price earning ratio. Dividend payout ratio 
(DPR) tidak berpengaruh terhadap price earning ratio, karena investor 
lebih cenderung membeli atau menjual sahamnya dengan mengikuti 
pergerakan harga saham yang terjadi di pasar. Harga pasar saham 
selalu berfluktuasi yaitu naik turun setiap saat dan bukan setiap akhir 
tahun, hal ini menunjukkan bahwa investor lebih senang menerima 
pendapatan dari capital gain dibandingkan dari pendapatan dividen. 
    Kesempatan investasi menjadi faktor yang mempengaruhi price 
earning ratio, karena semakin besar kesempatan investasi maka laba 
yang diperoleh semakin besar, dalam hal ini manajer harus berusaha 
mengambil peluang tersebut, dengan tujuan untuk menarik minat 
banyaknya calon investor untuk memiliki saham perusahaan, dan pada 
akhirnya akan meningkatkan price earning ratio. Leverage 
berpengaruh negatif signifikan terhadap price earning ratio, karena 





membutuhkan modal dalam bentuk hutang. Apabila perusahaan 
tersebut masih membutuhkan modal pinjaman, dapat dipastikan 
keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan akan difokuskan untuk 
mengembalikan pinjaman modal, akibatnya para investor cenderung 
menghindari perusahaan yang memiliki leverage tinggi dan akan 
berdampak dengan menurunnya harga saham perusahaan, sehingga 
menurunkan price earning ratio. 
    Return on asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap price 
earning ratio, karena investor cenderung merespon pergerakan saham 
di pasar modal dari pada kinerja perusahaan, sehingga investor kurang 
mempertimbangkan nilai return on asset (ROA) dalam menentukan 
price earning ratio. Return on equity (ROE) tidak berpengaruh 
terhadap price earning ratio, karena investor tidak memperhitungkan 
laba bersih yang dihasilkan untuk setiap ekuitas dalam memprediksi 
price earning ratio, dan lebih cenderung menganalisa pergerakan 
saham di pasar modal, sehingga investor kurang memperhitungkan 
analisis fundamental dalam mengambil keputusan. 
    Current ratio tidak berpengaruh terhadap price earning ratio, 
karena current ratio yang semakin tinggi belum tentu mencerminkan 
suatu kebaikan bagi perusahaan, hal tersebut disebabkan oleh 
banyaknya aktiva lancar yang menganggur atau penggunaan kas yang 
kurang efisien, sehingga dapat mengurangi kesempatan perusahaan 





penting bagi para pemegang saham dalam mengambil keputusan 
investasi. Dari beberapa rasio keuangan yang telah diteliti dapat 
menunjukkan prospek perusahaan dimasa depan, sehingga dengan 
melihat rasio-rasio tersebut para investor dapat meminimalisir risiko 
investasi, keputusan investasi yang tepat diharapkan dapat memberikan 
keuntungan bagi para investor. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 49,5%, yang berarti likuiditas, dividend 
payout ratio, kesempatan investasi, leverage, return on asset, return 
on equity, current ratio mempunyai pengaruh yang cukup besar 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
        Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 
likuiditas, dividend payout ratio (DPR), kesempatan investasi, leverage, 
return on asset (ROA), return on equity (ROE), current ratio terhadap 
price earning ratio (PER) pada sektor industri barang konsumsi di BEI 
tahun 2016-2019. Maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif 
signifikan terhadap price earning ratio pada sektor industri barang 
konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dividend payout ratio (DPR) 
tidak  berpengaruh terhadap price earning ratio pada sektor industri 
barang konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesempatan investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap price earning ratio pada sektor 
industri barang konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif 
signifikan terhadap price earning ratio pada sektor industri barang 





5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on asset (ROA) tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio pada sektor industri barang 
konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on equity (ROE) tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio pada sektor industri barang 
konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh 
terhadap price earning ratio pada sektor industri barang konsumsi di 
BEI tahun 2016-2019. 
8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, dividend payout ratio 
(DPR), kesempatan investasi, leverage, return on asset (ROA), return 
on equity (ROE), current ratio berpengaruh signifikan secara bersama-
sama (simultan) terhadap price earning ratio pada sektor industri 
barang konsumsi di BEI tahun 2016-2019. 
B. Saran 
1. Bagi perusahaan 
    Perusahaan lebih memperhatikan rasio likuiditas yang diukur 
menggunakan quick ratio, karena rendahnya rasio ini berdampak 
negatif terhadap penilaian para investor bahwa perusahaan tidak dapat 
mengatasi kewajiban finansial jangka pendeknya. Kesempatan 
investasi yang diukur menggunakan market book value equity 
menunjukkan pengaruh yang positif. Maka para manajer harus 





untuk menarik banyaknya investor, karena semakin besar market book 
value equity, maka laba yang diperoleh perusahaan semakin besar. 
    Leverage yang diukur menggunakan debt to equity ratio 
menunjukkan pengaruh yang negatif, dalam hal ini perusahaan lebih 
bisa mengendalikan hutangnya untuk meningkatkan kepercayaan 
investor membeli saham perusahaan, karena hutang perusahaan yang 
terlalu besar menjadi pengaruh yang negatif terhadap kepercayaan para 
investor. 
2. Bagi Investor 
    Para investor hendaknya lebih memperhatikan posisi laporan 
keuangan suatu perusahaan dalam mempertimbangkan keputusan 
berinvestasi, tidak hanya melihat fluktuasi harga saham di pasar modal 
saja, untuk mendapatkan keputusan yang pasti dalam berinvestasi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
    Diharapkan penelitian ini bisa menajdi gambaran atau bahan 
referensi khususnya mengenai price earning ratio. Disarankan pada 
peneliti selanjutnya untuk menambah sampel penelitian, periode waktu 
penelitian, dan variabel penelitian, agar hasil penelitian semakin 
akurat. 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Jumlah sampel yang kecil yaitu 15 perusahaan, dari 59 sektor industri 





2. Periode pengamatan yang relatif pendek yaitu 4 tahun (2016-2019), 
sehingga data yang diambil ada kemungkinan kurang mencerminkan 
kondisi perusahaan dalam jangka panjang. 
3. Hasil penelitian ini terdapat variabel dividend payout ratio (DPR), 
return on asset (ROA), return on equity (ROE), current ratio yang 
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HASIL PERHITUNGAN LIKUIDITAS (QUICK RATIO) 
15 SAMPEL SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI  
TAHUN 2016-2019 
 
 Quick ratio = Aktiva lancar – Persediaan x 100% 







HASIL PERHITUNGAN DIVIDEND PAYOUT RATIO (DPR) 
15 SAMPEL SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI  
TAHUN 2016-2019 
 
 DPR =   Dividend 







HASIL PERHITUNGAN KESEMPATAN INVESTASI 
(MARKET BOOK VALUE EQUITY) 
15 SAMPEL SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI  
TAHUN 2016-2019 
 
 MBVE = Jumlah lembar saham beredar x Harga saham 







HASIL PERHITUNGAN LEVERAGE 
(DEBT TO EQUITY RATIO) 
15 SAMPEL SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI  
TAHUN 2016-2019 
 
 DER = Total kewajiban x 100% 







HASIL PERHITUNGAN RETURN ON ASSET (ROA) 
15 SAMPEL SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI 
TAHUN 2016-2019 
 
 ROA = Laba bersih x 100% 







HASIL PERHITUNGAN RETURN ON EQUITY (ROE) 
15 SAMPEL SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI  
TAHUN 2016-2019 
 
 ROE =         Laba bersih x 100% 







HASIL PERHITUNGAN CURRENT RATIO 
15 SAMPEL SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI 
TAHUN 2016-2019 
 
 Current ratio =       Aset lancar x 100% 







HASIL PERHITUNGAN PRICE EARNING RATIO (PER) 
15 SAMPEL SEKTOR INDSUTRI BARANG KONSUMSI 
TAHUN 2016-2019 
 
 PER = Harga per lembar saham 







HASIL UJI STATISTIK DESKTIPRIF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Likuiditas 60 ,20 6,85 2,0080 1,34600 
DPR 60 ,01 1,24 ,5177 ,28763 
Kesempatan 
Investasi 
60 ,73 30,17 5,5943 7,26988 
Leverage 60 ,08 2,91 ,6247 ,6161 4 
ROA 60 ,01 ,53 ,1550 ,12548 
ROE 60 ,02 1,40 ,2978 ,38039 
Current Ratio 60 ,61 8,32 2,9607 1,73717 
PER 60 4,70 203,21 23,7783 25,51169 
Valid N (listwise) 60     
 







One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Test Statistic ,257 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 



















HASIL UJI NORMALITAS 











One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 











Test Statistic ,109 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 





1 Likuiditas ,140 7,157 
DPR ,439 2,276 
Kesempatan Investasi ,448 2,234 
Leverage ,408 2,450 
ROA ,140 7,156 
ROE ,127 7,892 
Current Ratio ,115 8,665 


















HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,553 1,384  5,458 ,000 
Likuiditas -1,068 ,781 -,543 -1,367 ,180 
DPR -,210 2,166 -,022 -,097 ,923 
Kesempatan 
Investasi 
-,001 ,078 -,002 -,010 ,992 
Leverage -1,035 ,934 -,257 -1,108 ,275 
ROA -12,345 9,000 -,545 -1,372 ,178 
ROE 3,621 3,150 ,479 1,149 ,258 
Current Ratio ,361 ,660 ,239 ,547 ,588 
















HASIL UJI AUTOKORELASI 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -1,13091 
Cases < Test Value 22 
Cases >= Test Value 23 
Total Cases 45 
Number of Runs 18 
Z -1,505 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,132 
a. Median 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25,903 3,011  8,603 ,000 
Likuiditas -5,031 1,700 -,848 -2,960 ,005 
DPR -9,270 4,713 -,318 -1,967 ,057 
Kesempatan 
Investasi 
,779 ,169 ,736 4,596 ,000 
Leverage -6,501 2,032 -,536 -3,200 ,003 
ROA 15,307 19,583 ,224 ,782 ,439 
ROE -5,992 6,854 -,263 -,874 ,388 
Current Ratio 2,860 1,436 ,628 1,992 ,054 

























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25,903 3,011  8,603 ,000 
Likuiditas -5,031 1,700 -,848 -2,960 ,005 
DPR -9,270 4,713 -,318 -1,967 ,057 
Kesempatan 
Investasi 
,779 ,169 ,736 4,596 ,000 
Leverage -6,501 2,032 -,536 -3,200 ,003 
ROA 15,307 19,583 ,224 ,782 ,439 
ROE -5,992 6,854 -,263 -,874 ,388 
Current Ratio 2,860 1,436 ,628 1,992 ,054 
a. Dependent Variable: PER 
 
HASIL UJI STATISTIK F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1805,670 7 257,953 7,174 ,000b 
Residual 1330,478 37 35,959   
Total 3136,148 44    
a. Dependent Variable: PER 
b. Predictors: (Constant), Current Ratio, DPR, ROA, Kesempatan Investasi, 
Leverage, Likuiditas, ROE 
 
HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI R2 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,759a ,576 ,495 5,99657 
a. Predictors: (Constant), Current Ratio, DPR, ROA, Kesempatan Investasi, 
Leverage, Likuiditas, ROE 
b. Dependent Variable: PER 
 
 
  
